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Sekapur Sirih

urah Yasin boleh jadi adalah surah yang paling

sering dibaca oleh umat Islam di Indonesia.

Tentu setelah surah al-Fatihah. Ada kebiasaan
membacanya setiap malam Jumat. Ada pula kebiasaan
membacanya pada momen-momen yang mengiringi
kematian seseorang. Bahkan, ada yang biasa memba-
canya untuk mengisi waktu saat menunggu atau saat
dalam perjalanan.

Seringnya surah ini dibaca tentu perlu diimbangi
dengan kemauan untuk mempelajari dan mengerti
makna dan pesan yang dikandungnya. Pasalnya, al-
Quran tidak saja untuk dibunyikan, namun juga dipa-
hami dan dikaji makna dan pesannya. Bahkan, tidak
cukup sampai di situ. Pesannya pun harus diamalkan.
Belajar Quran itu bukan saja agar maknanya dimeng-
erti, tetapi juga agar pesannya mewujud dalam kehi-
dupan nyata sehari-hari.



Untuk turut menggerakkan dan menggembirakan
upaya merenungi dan menyelami kandungan surah
Yasin-lah buku ini dihadirkan. Semoga ini menjadi ba-
gian dari ilmu yang terus mengalirkan manfaat, dan
amal baik yang terus menggulirkan maslahat.

Buku ini menyajikan tadabur surah Yasin, ayat
demi ayat, dengan bertumpu pada metode menafsir-
kan al-Quran dengan al-Quran (tafsirul-Quran bil-
Quran). Tentu saja surah Yasin dapat ditafsirkan de-
ngan metode yang lebih beragam dan kaya, namun
penyusun berharap sajian sederhana ini dapat meleng-
kapi bacaan dan pengajian Yasin yang banyak tersedia
bagi kaum muslimin.

Hadanallah waiyydkum ajma‘in.

Ciracas, Rabiul Awal 1440 H
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Ucapan Terima Kasih

uku sederhana ini mulanya adalah bahan-
B bahan yang disusun untuk beberapa kajian taf-
sir berkala. Utamanya adalah kajian tafsir su-
rah Yasin malam Jumat dwimingguan (sejak Agustus
2017 hingga Januari 2019) yang diadakan di Mas-
jid At-Tagwa Matraman, Jakarta Timur. Oleh kare-
na itu, saya menyampaikan terima kasih kepada Ke-
tua PCM Matraman, Drs. H. Nandi Rahman, M.Ag,,
senior yang banyak memberi motivasi dan peluang
bagi saya, serta seluruh jajarannya dan pengurus Mas-
jid At-Taqwa.
Selain itu, saya juga berterima kasih kepada Drs.
H. Kusmajid Abdullah, M.Pd. yang memberi saya ke-
sempatan mengisi kajian tafsir Yasin malam Jumat bu-
lanan (sejak September 2017) di Masjid Darul ‘Ulum
UHAMKA vyang berlokasi di Kampus Fakultas Kegu-
ruan dan Ilmu Pendidikan, di Ciracas, Jakarta Timur.



Saya juga berterima kasih kepada H. Abdul Wa-
hid, S.E., yang memberi saya kesempatan mengisi ka-
jian tafsir Ahad subuh dwibulanan (sejak Februari
2018) di Masjid Al-Jihad, Pamulang, Tangerang Se-
latan. Terima kasih saya juga untuk semua pengurus
Masjid Al-Jihad.

Saya perlu juga berterima kasih kepada Cak Qa-
maruddin SE yang membuka jalan untuk terbit dan
beredarnya buku ini. Ini untuk yang kesekian kali-
nya beliau membantu penerbitan tulisan saya. Semo-
ga buku ini mengalirkan manfaat bagi para pembaca,
dan mendulang pahala bagi semua yang berkontribu-
si pada penyebarannya.

Terima kasih ini adalah dalam bingkai rasa syu-
kur kepada Allah atas karunia dan nikmat-Nya yang
mengiringi penyusunan buku ini. Nabi Muhammad
saw. bersabda, “Siapa belum berterima kasih kepada
manusia, dia belum berterima kasih kepada Allah.[]
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Tentang Tafsirul-Qur’an
bil-Qur’an

enafsirkan al-Quran dengan merujuk pada
M al-Qur’an sendiri (tafsirul-Qur’an bil-Qur’an)

kerap dipandang sebagai cara terbaik menaf-
sirkan al-Quran. Banyak yang menyebutkan adanya ij-
mak ulama bahwa metode ini bukan saja merupakan
suatu keharusan, namun pula merupakan hal yang
pertama dan utama untuk dilakukan ketika kita me-
nafsirkan al-Qur’an.

Menerapkan tafsirul-Qur’an bil-Quran berar-
ti memberi perhatian besar pada hubungan di anta-
ra bagian-bagian al-Qurian, baik hubungan dari segi
maknanya, temanya, gaya bahasanya atau konteksnya.
Hubungan tersebut boleh jadi adalah keterkaitan di
antara kata-kata dalam satu ayat, atau di antara ayat-
ayat dalam serangkaian ayat, atau di antara kata/ayat



dalam satu surah, atau di antara kata/ayat/surah dalam
al-Qurian secara keseluruhan. Hubungan ini bisa saja
merupakan hubungan di antara bagian-bagian yang
berdekatan maupun di antara bagian-bagian yang ber-
jauhan di dalam al-Qur’an. Di luar itu, hubungan an-
tara suatu pernyataan/pesan dan pesan sentral atau tu-
juan pokok suatu surah, juga diperhatikan.
Tafsirul-Quran bil-Quran banyak didukung dan
diterapkan dengan beberapa alasan. Pertama, tidak ada
yang lebih mengetahui tentang makna firman Allah
selain Allah sendiri. Kedua, al-Quran berisi penjelasan
(tibyan) untuk segala sesuatu, sehingga al-Quran pun
tentu juga menjelaskan dirinya. Ketiga, tafsirul-Quran
bil-Quran dicontohkan oleh Rasulullah dan juga para
sahabat dan tabiin. Keempat, al-Quran tidak jarang
menyinggung suatu tema tidak di satu tempat, namun
di berbagai ayat dan berbagai surah. Kelima, metode
ini dapat mengimbangi bias atau subjektivitas penafsir.
Di buku yang ada di tangan pembaca ini, su-
rah Yasin ditafsirkan dengan metode tafsirul-Quran
bil-Qur'an—sebatas kemampuan penyusun—untuk
memperkaya wawasan kita tentang makna dan pesan
ayat-ayat yang ada di dalamnya. Di sini, hasil dari pe-
nerapan metode tafsirul-Quran bil-Quran dihidang-
kan secara murni tanpa dilengkapi dengan metode-
metode lain. Pilihan ini lebih karena sudah banyak
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tafsir surah Yasin yang beredar, baik melalui media
cetak maupun media digital.

Semoga Allah menganugerahkan petunjuk dan
ilmu-Nya kepada kita—hamba-hamba-Nya yang se-
nantiasa bergantung kepada rahmat dan pemberian-
Nya. Wama tawfiqi illa billah.

Memahami Surah Yasin 13
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Ya sin adalah termasuk huruf-huruf mugaththaah yang

mengawali surah al-Quran. Ada 29 surah yang diawali
oleh huruf mugaththaah, dan surah Yasin adalah sa-
lah satunya. Ada 14 formasi rangkaian (yang terbentuk
dari 14 huruf) di 30 ayat di 29 surah tersebut, dan yd
sin adalah salah satu rangkaian yang terdiri dari dua
huruf—selain thd hd, tha sin dan hda mim.

Formasi yd sin hanya muncul satu kali, yaitu di
surah Yasin ini. Namun, masing-masing huruf yd dan
sin muncul juga di formasi huruf mugqaththaah yang
lain.

Y4 muncul pula pada rangkaian huruf mugqath-
thaah di awal surah Maryam (kdf ha ya ‘ain shad -
aS),

Sin muncul pula pada rangkaian huruf mugath-
thaah di awal surah asy-Syu‘ara’” dan al-Qashash (thd

15



sin mim - s7:.12), surah an-Naml (thd sin—J_.};), dan
surah asy-Syura (hd mim, ain sin qaf - - s:_;).

Dari segi makna, rangkaian huruf muqaththaah
ini termasuk misteri. Ia adalah salah satu isyarat ten-
tang kemukjizatan al-Quran—Kkitab yang manusia ti-
dak dapat membuat yang semisal dengannya.

Umumnya huruf mugaththaah mendahului ayat-
ayat yang membicarakan atau menyinggung perihal
hakikat, kebenaran, dan kehebatan al-Qurlan, dan/atau
perihal kebenaran dari kenabian atau kerasulan Mu-
hammad saw (penerima wahyu al-Quran). Ini adalah
tema yang sangat penting. Sehingga, rangkaian huruf
itu tampak seperti peringatan (tanbih) kepada pemba-
canya agar benar-benar memberi perhatian kepada pe-
san yang disampaikan.

Rangkaian huruf itu sendiri—walaupun merupa-
kan huruf yang dikenal dalam bahasa Arab—tidak di-
tangkap maknanya, namun tetap harus dibaca untuk
mengekspresikan keimanan dan ketundukan kita ke-
pada Allah, sekaligus itu menjadi tanda keaslian al-
Quran yang terus bertahan dari zaman ke zaman.

Walau maknanya merupakan suatu misteri, ada
makna-makna yang sudah pernah dimunculkan un-
tuk menerangkan arti yd sin. Misalnya, dalam tradisi
tafsir dengan riwayat, yd sin dijelaskan sebagai suatu
kata dalam suatu dialek yang berarti yd insdn (wa-
hai manusia). Sementara, dalam literatur tentang Nabi
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Muhammad, Ydsin dikenal sebagai salah satu nama
beliau (sama halnya dengan thd hd yang juga meru-
pakan rangkaian huruf muqaththaah).

Bila dipahami demikian, maka ayat pertama surah
ini merupakan suatu sapaan kepada sang nabi yang
menerima rangkaian wahyu ini. Jika demikian, ber-
sambunglah maknanya dengan ayat ketiga, yang me-
nyebutkan: engkau sungguh termasuk seorang rasul.
Seolah dikatakan, hai Muhammad, demi wahyu yang
penuh kearifan ini, engkau adalah benar seorang utus-
an Allah. Memang, di antara tema pokok dari surah
ini adalah tentang kebenaran kerasulan Muhammad
saw. dan kebenaran pesan-pesan yang beliau sampai-
kan. Wallahu a'lam.[]

Memahami Surah Yasin 17



Demi al-Quran yang penuh hikmabh.

Di ayat ini Allah bersumpah dengan al-Qurian. Ini
menunjukkan keagungan al-Quran.

Ini adalah satu dari tiga gasam (sumpah) dalam
al-Quran yang menggunakan al-Qurian sendiri seba-
gai sandaran sumpah (mugsam bih). Dua lagi ada di
surah Shad dan Qaf.

Menariknya, di awal surah Yasin, Shad maupun
Qaf, sumpah dengan sandaran al-Quran sama-sama
didahului dengan huruf muqaththaah.

Allah Taala berfirman:

. L B
BRI
Shad, demi al-Quran yang memuat peringatan.

(Shad: 1).

A
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Qdf, demi al-Quran yang sangat mulia. (Qaf: 1).

Polanya terlihat sama. Bedanya di huruf muqath-
tha..-nya dan di sifat al-Quran yang disebutkan.

Acanya gasam saja sudah menegaskan bahwa pe-
san yang akan disampaikan memanglah benar. Sehing-
ga, pola mugaththaah plus qasam di sini merupakan
isyarat yang sangat kuat tentang betapa penting dan
benarnya pesan yang akan disampaikan.

Di ayat kedua surah Yasin ini, al-Quran disifa-
ti sebaqai al-hakim. Artinya: sumber hikmah dan hu-
kum

Ada beberapa ayat lain yang juga menyebut al-
Quran sebagai al-hakim, yaitu surah Yunus ayat 1
dan Luqman ayat 2 (tilka dyatul-kitabil-hakim), serta
az-Zukhruf ayat 4 (wa innahu fi ummil-kitabi laday-
na laaliyyun hakim).

Al-Qurlan disifati al-hakim karena ia muhkam
(teratur dan tidak bertentangan ayat-ayatnya—kitdb
uhkimat dydtuhu [Q. 11:1]), menjadi hdkim (acuan hu-
kum), dan penuh dengan hikmah (kebijaksanaan). Al-
Quran penuh dengan kebijaksanaan karena memang
berasal dari Allah Yang Mahabijaksana (al-Hakim).

e oSs 5 a2
Sz - SRR I tio e
e O de}d Ly
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Dan sungguh kamu benar-benar diberi al-Quran
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Maha Menge-
tahui. (an-Naml: 6).

Hikmah berarti pengetahuan tentang hal yang uta-
ma dengan ilmu yang utama. Wahyu kepada para nabi
kadang disebut pula sebagai al-hikmah (Kebijaksana-
an) atau hikmah balighah, yang berarti kearifan sem-
purna (al-Qamar: 5).

Dalam surah Yasin sendiri, terkandung banyak
hikmah. Hikmah ini antara lain seperti pesan untuk
mengikuti orang-orang ikhlas: “ikutilah siapa yang tia-
da meminta balasan darimu,” (ayat 21) dan penanam-
an keyakinan kepada kemahakuasaan Allah, “Sungguh
keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanya-
lah berkata kepadanya, ‘Jadilah, maka menjadilah ia”
(ayat 82). Hikmah-hikmah ini berkaitan dengan tema
pokok dari surah ini: nubuwwah (kenabian) dan sikap
manusia terhadap pesan risalah, serta hari kebangkit-
an dan bukti-bukti kebenarannya.[]
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Sungguh kamu (Muhammad) benar-benar

termasuk salah seorang rasul.

- J

Setelah ayat pertama dan kedua memberi isyarat ten-

tang amat penting dan benarnya pesan yang akan di-
sampaikan, ayat ketiga ini memuat pesan penting yang
mesti diyakini kebenarannya itu, yakni bahwa Mu-
hammad saw. (yang menyampaikan al-Quran kepada
kita) adalah benar-benar seorang utusan Allah.

Saking pentingnya, pesan ini didahului dengan
sumpah, bahkan dengan huruf mugaththaah dan sum-
pah (ingat ayat pertama dan kedua). Bahkan, tidak
cukup itu saja, kalimat pesan ini pun berisi kata-kata
yang berfungsi untuk penegasan: sungguh kamu (Mu-
hammad) benar-benar seorang rasul. Ada inna dan Ia,
yang menunjukkan kuatnya penegasan.

21



Pesan ini disampaikan karena orang-orang yang
kafir menyebut Muhammad bukanlah seorang utus-
an Allah.

Vs el sl Js

Berkatalah orang-orang yang ingkar, “Kamu bukan
orang yang dijadikan utusan.” (ar-Ra'd: 43).

Mereka menyatakan demikian karena mereka ti-
dak percaya kalau ada manusia yang dijadikan oleh
Tuhan sebagai utusan, lebih-lebih utusan itu berasal
dari kalangan mereka sendiri. Mereka memandang itu
tidak masuk akal.

\J/Ja&)faﬁ\ J\.u Y ’,\Mr.a:;\ou\\).ﬁ»}

- Z 4 G
%‘Q’"

Tapi mereka heran lantaran telah datang kepada
mereka seorang pemberi peringatan dari kalangan
mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir,
“Ini sesuatu yang ajaib.” (Qaf: 2).

8 31 34l 8l 3 G O 28 g
V33 s E

Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manu-
sia untuk beriman tatkala datang petunjuk (wahyu
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al-Quran) kepada mereka, kecuali perkataan me-
reka, “Apakah Allah mengangkat seorang manusia
menjadi rasul?” (al-Isra’: 94).

Yang menurut mereka masuk akal adalah bahwa
Muhammad itu seorang penyihir dan penebar kebo-
hongan.

158 3380 J65 s 3558 s 31 i

2138 i
Dan mereka heran karena telah datang kepada me-
reka seorang pemberi peringatan dari kalangan me-

reka sendiri, dan berkatalah orang-orang kafir, “Ini
tukang sihir dan pendusta.” (Shad: 4).

Padahal, diutusnya seorang penyampai peringat-
an bukanlah sesuatu yang mengherankan. Tidak per-
lu dan tidak pantas orang heran.

,._4)) OM/“'U("JU\ bﬂd\dg\“ / ”U\

G sl 138 3 af»ﬁ; NE
Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa
Kami mewahyukan kepada seorang lelaki dari ka-

langan mereka sendiri, “Peringatkanlah orang-orang
dan gembirakanlah orang-orang yang percaya bahwa
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mereka memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Tu-
han mereka.” Orang-orang kafir itu berkata, “Sung-
guh (orang) ini benar-benar tukang sihir yang jelas
nyata” (Yunus: 2).

Sebetulnya, mereka menolak kerasulan Muham-
mad saw. karena sifat sombong dan memusuhi yang
mereka miliki.

Tetapi orang-orang yang ingkar itu sombong dan
memusuhi. (Shad: 2).

Kesombongan membuat mereka enggan meng-
ikuti kebenaran yang disampaikan oleh Nabi Muham-
mad saw. Dan kebencian menghalangi mereka untuk
dapat menerima fakta bahwa Muhammad saw.—se-
orang yang sangat jujur—telah menghadirkan bukti
dari kerasulannya, yakni al-Qurian. Sehingga, bila di-
bacakan kepada mereka ayat-ayatnya, mereka malah
berkata: “Orang ini (Muhammad) hanya ingin meng-
halangi kalian dari apa yang disembah bapak-bapak
kalian” Dan mereka mengklaim al-Quran hanyalah
kebohongan yang dibuat-buat.

£ T T o N a0 RN
3 Jors N e B 15l i Bl 2gile 151355
BN TS e 13065 ST S 56 e ST
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat
Kami yang terang, mereka berkata: “Orang ini ha-
nyalah laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari
apa yang disembah oleh bapak-bapakmu,” dan me-
reka berkata: “Ini (al-Quran) tidak lain hanya-
lah kebohongan yang dibuat-buat” Dan orang-orang
yang ingkar berkata terhadap Kebenaran tatkala
mendatangi mereka: “Ini tak lain hanyalah sihir
yang nyata.” (Saba’: 43).

Padahal, sebagai bukti utama dari kerasulan Mu-
hammad saw., al-Quran mengandung hikmah-hik-
mah dan hukum-hukum yang menjadi petunjuk yang
jelas bagi manusia untuk dapat mengambil keputusan
dalam hidup dengan bijaksana. Al-Qur’an berisi ayat-
ayat Allah yang disampaikan-Nya kepada Nabi Mu-
hammad saw. Sehingga, al-Quran adalah bukti bahwa
beliau merupakan seorang utusan Allah.

o) 3k }LM@L&\ ) alls

Itu adalah ayat-ayat Allah, yang Kami bacakan ke-
padamu dengan haqq, dan sungguh kamu (Mu-
hammad) benar-benar termasuk seorang rasul. (al-
Baqarah: 252).
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Kehadiran Muhammad sebagai seorang rasul tidak
perlu membuat orang heran, karena sebelumnya pun
sudah ada rasul-rasul terdahulu.

P _ L ’/1}" z s
S A s 38 3Nl A

Muhammad itu hanyalah seorang rasul, sungguh te-
lah berlalu sebelumnya para rasul. (Al Tmran: 144).

Namun, Muhammad itu seorang nabi terakhir.
AW L35 S S 2 s B S22 08 G
CREES

Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang lela-
ki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasul Allah
dan penutup (rangkaian) para nabi. (al-Ahzab: 40).

Sebagai utusan-Nya, Nabi Muhammad membawa
petunjuk dan agama yang benar.

T2 s 2 e ] z/,;,/,,/*:~i -
TP

i Al S5 48 530

Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa

petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-

Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah
sebagai saksi. (al-Fath: 28).[]
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Di atas jalan yang lurus.

N J

Ayat ini menegaskan bahwa Muhammad, yang seorang

rasul, berada di jalan yang lurus. Bagi Nabi Muham-
mad, pernyataan ini adalah suatu isyarat atau pesan
bahwa beliau perlu berpegang teguh kepada wahyu
yang disampaikan kepadanya.

S8 blro 308D ol il Ut

Maka berpegang teguhlah kamu dengan yang sudah
diwahyukan kepadamu. Sungguh kamu berada di
atas jalan yang lurus. (az-Zukhruf: 43).

Isyarat ini diperkuat lagi dengan ayat selanjutnya
(ayat 5), yang menegaskan al-Quran sebagai benar-
benar berasal dari Allah.

Jalan yang lurus adalah jalan Allah—yang kepada-
Nya semua manusia kembali. Jalan Allah maksudnya
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adalah jalan terdekat untuk menuju Allah, yakni ja-
lan yang paling aman, paling cepat, dan paling pas-
ti untuk dilalui. Nabi Muhammad berada di jalan
Allah dan memberi manusia petunjuk ke jalan yang
lurus ini.

A Lo @ i ek 2 Lo I B 8
S A N deﬂuu; 2yl Ul g

5 553

Dan sungguh kamu (Muhammad) benar-benar
memberi petunjuk ke jalan yang lurus, yaitu jalan
Allah yang bagi-Nya segala yang di langit dan se-
gala yang di bumi. Ingatlah, kepada Allah kembali
semua urusan. (asy-Syura: 52-53).

Dan sungguh kamu (Muhammad) benar-benar me-
nyeru mereka ke jalan yang lurus. (al-Muwminun:
73).

Yang dimaksud dengan jalan Allah yang meru-
pakan suatu jalan lurus ini adalah penghambaan atau
ibadah kepada Allah. Ayat ke-61 surah Yasin menye-
butkan:
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Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah ja-
lan yang lurus.

Jalan lurus (penghambaan kepada Allah) tidak
saja baru ditunjukkan oleh Nabi Muhammad saw.
Nabi-nabi sebelumnya juga menunjukkan jalan yang
lurus ini kepada manusia. Misalnya, Nabi Isa as., yang
diutus sebelum Nabi Muhammad saw., menyampaikan:

WL\ﬂsZ\AOJu\,@)j S &)

Sungguh Allah itu Tuhanku dan Tuhan kalian,
maka sembahlah Allah. Ini jalan yang lurus. (Al
‘Tmran: 51; lihat pula Maryam: 36 dan az-Zukh-
ruf: 63).

Itulah mengapa di ayat ketiga dinyatakan bahwa
Muhammad itu termasuk seorang rasul (minal-mur-
salin). Muhammad bukanlah rasul satu-satunya. Sebe-
lumnya sudah ada rasul-rasul yang lain.

bl e e, 2

Katakanlah, “Aku bukanlah rasul yang pertama di
antara rasul-rasul” (al-Ahqaf: 9).

Oleh sebab itu, tidak semestinya orang-orang me-
rasa heran dengan diutusnya Muhammad saw.
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Bagi kita umat Nabi Muhammad, ayat ini dan
ayat sebelumnya (sudah mulai) mengisyaratkan per-
lunya mengikuti Nabi Muhammad saw. Ikutilah Mu-
hammad karena ia benar seorang rasul, dan ia ber-
ada di jalan lurus penghambaan kepada Allah. Tema
ittiba“ nabi memang termasuk pesan kunci surah Ya-
sin. Ayat 11, 20 dan 21—seperti nanti diterangkan—
secara tersurat menegaskan pesan untuk mengikuti ra-
sul-rasul Allah.

Para rasul berada di shirat mustaqim atau jalan
yang lurus berkat hidayah atau petunjuk dari Allah.

i bloo ) gt sl
Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi
nabi dan rasul), dan Kami menunjukkan mereka
kepada jalan yang lurus. (al-An'am: 87).
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku te-
lah ditunjukkan oleh Rabbku pada jalan yang lu-
rus, agama yang benar, millah Ibrahim yang hanif.”
(al-Anam: 161).

Selain bermakna penghambaan kepada Allah, shi-
rat mustaqim dapat diartikan sebagai dinulldh, yaitu
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agama Allah atau ketundukan kepada Allah, yang juga
disebut al-islam. Jalan yang lurus adalah jalan penga-
malan Islam. Setelah ayat yang menyebutkan:
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Siapa yang Allah inginkan untuk mendapatkan pe-
tunjuk dari-Nya, niscaya Dia lapangkan dadanya
untuk (memeluk) Islam. (al-Anam: 125).

Ayat berikutnya menyebutkan:
Cza Jg5 blow Vg

Dan inilah jalan Rabb-mu, (jalan) yang lurus. (al-
An‘am: 126).

Landasan dinullah adalah kitabullah. Kitabullah
adalah sarana untuk memberi manusia petunjuk ke
jalan yang lurus. Kadang dikatakan bahwa jalan yang
lurus adalah jalan mengikuti kitabullah.
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Dengan kitab itu Allah menunjukkan siapa yang
mengikuti keridaan-Nya pada jalan-jalan kedamai-
an, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluar-
kan mereka dari kegelapan menuju cahaya dengan
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izin-Nya, dan menunjukkan mereka pada jalan
yang lurus. (al-Ma’idah: 16).

Selaras sekali bila ayat berikutnya menegaskan
kitabullah al-Quran sebagai wahyu yang benar dari
Allah.[]

32 Dr. lzza Rohman



‘g 1 " L
B 3 A diS

Sebagai wahyu yang diturunkan
dari Yang Mahaperkasa Maha Penyayang.

-

Maksudnya, al-Quran yang menjadi sumber hukum
dan hikmah, dan menjadi bukti kenabian Muhammad
saw., yang dengannya Nabi Muhammad memberi pe-

tunjuk ke jalan lurus, adalah suatu fanzil, yaitu wahyu
yang diturunkan secara berangsur-angsur dari Allah
al-Aziz al-Rahim. Oleh karena itu, tidak perlu dirar
gukan kebenarannya.
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Al-Quran tidak terjamah oleh kebatilan, dari de-
pannya maupun belakangnya, yang merupakan
wahyu yang diturunkan dari Yang Mahabijaksana
Maha Terpuji. (Fushshilat: 42).
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Dalam berbagai ayat, ketika al-Qur’an disebut se-
bagai tanzil, Allah memperkenalkan asma yang ber-
beda-beda. Al-Quran sebagai tanzil, paling sering di-
nisbahkan kepada Allah sebagai Rabb al-4lamin (Q.
26:192; 32:2, 56:80, 69:43), dan kepada Allah sebagai
al-Aziz—yang tiga kali dirangkai dengan al-Hakim (Q.
39:1, 45:2, 46:2), sekali dengan al-Alim (Q. 40:2), dan
sekali dengan al-Rahim (yakni di ayat kelima surah
Yasin).

Allah adalah al-Aziz, karena dialah Sang Pemilik
keperkasaan, Rabbul-‘izzah (Q. 37:190), dan semua ke-
perkasaan adalah milik-Nya.
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Siapa menghendaki keperkasaan, maka punya Allah
keperkasaan itu seluruhnya. (Fathir: 10).

Allah adalah ar-Rahim, karena dialah Sang Pemi-
lik kasih sayang, Dzur-rahmah (Q. 6:133; 18:58), dan
Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.
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Katakanlah, “Milik siapakah yang ada di langit dan

bumi.” Katakanlah, “Milik Allah” Dia telah mene-
tapkan atas Diri-Nya kasih sayang. (al-Anam: 12).
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Pasangan-nama al-Aziz al-Rahim sendiri dalam
al-Qurian terulang tiga belas kali, dan semuanya di
dalam surah yang diawali dengan huruf mugqaththaah.
Yang paling sering adalah di surah asy-Syu‘ara, yang
terulang sembilan kali. Delapan kali di antaranya di
ayat yang sama bunyinya:

w3 sl 5 35 0l
Dan sungguh Rabb-mu benar-benar Dialah Yang

Mahaperkasa Maha Penyayang. (Q. 26: 9, 68, 104,
122, 140, 159, 175, 191).

Delapan ayat tersebut berada dalam konteks pem-
bicaraan mengenai keingkaran umat-umat para nabi
terdahulu, yang karena keingkaran mereka Allah pun
timpakan azab kepada mereka sebagai tanda kekua-
saan-Nya.

Ayat terakhir dari delapan ayat tersebut, yaitu ayat
191, dirangkai dengan ayat yang juga menegaskan ke-
dudukan al-Quran sebagai tanzil.
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Dan sungguh al-Quran ini benar-benar wahyu yang

diturunkan oleh Rabb semesta alam. (asy-Syu‘ara:
192).
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Penegasan al-Quran sebagai wahyu dari Allah ter-
sebut berulang kali dalam al-Quran. Di antara pene-
gasan yang cukup panjang terdapat di surah al-Haq-
qah:
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Sesungguhnya al-Quran itu benar-benar ucapan
wahyu rasul yang mulia. Dan al-Quran itu bukan-
lah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu
beriman. Dan bukan pula perkataan tukang tenung.
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. Suatu
wahyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam.
Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagi-
an perkataan atas nama Kami, niscaya benar-benar
Kami pegang dia pada tangan kanannya, kemudi-
an benar-benar Kami potong urat tali jantungnya,
maka (bila itu terjadi) sekali-kali tak ada seorang
pun dari kamu yang dapat menghalanginya. (al-
Haqqah: 40-47).
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Penegasan-penegasan ini berguna baik untuk me-
yakinkan Nabi Muhammad sendiri akan kebenaran
pesan yang diterimanya, maupun untuk meyakinkan
seluruh kaumnya bahwa Nabi Muhammad memang
benar tidak membuat-buat wahyu itu sendiri, mela-
inkan itu adalah wahyu yang sumbernya dari Allah
Azza wa Jalla.

Setelah ditegaskan (di ayat ke-5 ini) bahwa al-
Quran adalah tanzil, pertanyaan berikutnya adalah
untuk apa ada fanzil dari Allah Sang Pencipta dan
Pengatur semesta alam. Jawabannya antara lain ada-
lah seperti yang disebutkan di ayat selanjutnya (ayat
ke-6).[]
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Agar kamu memberi peringatan kepada kaum

yang leluhur mereka tidak diberi peringatan

sehingga mereka lalai.

- J

Ayat ini menjelaskan mengapa Nabi Muhammad di-

utus dan al-Quran diturunkan. Allah mengutus Nabi
Muhammad dan mewahyukan al-Quran kepadanya
agar Nabi dapat menyampaikan peringatan kepada
masyarakatnya, yang merupakan masyarakat yang su-
dah sangat lama tidak mendapatkan peringatan.

Sebagaimana di surah Yasin ini, dalam al-Quran
sering kali fungsi litundzira (agar kamu memberi per-
ingatan) disebutkan setelah penegasan al-Qurian seba-
gai wahyu atau kitab yang berasal dari Allah. (Lihat Q.
6:92; 7:2; 32:3; dan 42:7).

Seorang rasul adalah seorang nadzir atau mundzir,
yakni penyampai peringatan atau ancaman (nudzur).
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Tidaklah kami utus para utusan kecuali sebagai

pemberi kabar gembira dan penyampai peringatan.
(Q. 6:48; 18:56).

Sering kali kata nadzir atau mundzir dipasangkan
dengan kata basyir atau mubasysyir, yang berarti pem-
beri kabar gembira. Bila kedua-duanya disebut bersa-
maan, maka kata nadzir cenderung bermakna pembe-
ri peringatan kepada orang-orang yang tidak beriman
dan bertakwa atau kepada manusia secara umum, se-
dangkan basyir bermakna pemberi kabar gembira ke-
pada orang yang beriman dan bertakwa (secara khu-
sus). Perhatikan beberapa ayat berikut ini:
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Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bah-
wa Kami mewahyukan kepada seorang lelaki dari
kalangan mereka sendiri, “Berilah peringatan ke-
pada manusia dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang percaya bahwa mereka memiliki
kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka.” (Yu-
nus: 2).
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Telah Kami mudahkan al-Quran itu dengan baha-
samu supaya kamu dapat memberi kabar gembira
dengan al-Quran itu kepada orang-orang yang ber-
takwa, dan supaya kamu memberi peringatan de-
ngannya kepada kaum yang membangkang. (Mar-
yam: 97).
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Dan ini (al-Quran) adalah kitab yang membenar-
kan (Tawrat itu) dalam bahasa Arab untuk mem-
beri peringatan kepada orang-orang yang zalim dan
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang
berbuat baik. (al-Ahqaf: 12).

Peringatan yang disampaikan (oleh para nadzir)
utamanya adalah seputar keesaan Allah (Q. 16:2), azab
(di dunia ataupun di akhirat) bagi yang tidak patuh
kepada Allah (Q. 34:46; 41:13; 78:40; 92:14), dan ten-
tang adanya hari kiamat dengan segenap fase-fasenya
(Q. 6:130; 19:39; 39:71; 40:15, 18; 42:7; 79:45).

Ayat keenam surah Yasin menegaskan bahwa
al-Quran adalah sarana bagi Nabi Muhammad da-
lam menjalankan misinya untuk memberi peringat-
an. Itu artinya, Nabi Muhammad tidaklah memberi

40 Dr. I1zza Rohman



peringatan dengan pemikiran atau perkataannya sen-
diri, melainkan dengan wahyu dari Allah.

ol S5 I8
Katakanlah (Muhammad), “Aku hanya memberi

peringatan kepada kalian dengan wahyu?” (al-An-
biya’: 45).

Lalu siapa yang diberi peringatan oleh Nabi Mu-
hammad? Ayat keenam menyebutkan bahwa yang di-
beri peringatan oleh Nabi adalah “kaum yang leluhur
mereka tidak diberi peringatan”. Tidak diberi peringat-

an maksudnya adalah tidak diberi kitab dan tidak di-
utus kepada mereka utusan.
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Dan Kami tidak pernah memberi mereka kitab-
kitab yang mereka baca, dan tidak pernah pula
Kami mengutus kepada mereka seorang pemberi
peringatan sebelummu. (Saba’: 44).

Yang dimaksud kaum di sini adalah penduduk
Mekah dan sekitarnya:
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Dan ini adalah kitab yang telah Kami turunkan
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yang diberkahi, yang membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya, dan agar kamu memberi peringatan ke-
pada (penduduk) Ummul-Qurd (Mekah) dan orang-
orang yang di sekitarnya. (al-Anam: 92; lihat pula
asy-Syura: 7).

Pernyataan ini tidak berarti Nabi Muhammad ha-
nya ditugasi untuk memberi peringatan kepada orang
Arab di Mekah dan sekitarnya saja, karena beliau di-
utus untuk manusia seluruhnya.

13355 178 LU Aoyl g

Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad) me-
lainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.
(Saba’: 28).
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Katakanlah, “Wahai manusia, sungguh aku ada-
lah utusan Allah kepadamu semua.” (al-Araf: 158).
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqan
(al-Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada seluruh alam. (al-Fur-
qan: 1).

Semua manusia, orang Arab dan bukan Arab,
yang sampai kepadanya al-Qurian, adalah yang men-
dapat peringatan dari Nabi Muhammad.
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Dan al-Quran ini diwahyukan kepadaku supaya
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan
kepada siapa saja yang sampai al-Quran kepada-
nya. (al-Anam: 19).

Ayat keenam dari surah Yasin juga menunjukkan
bahwa, sekalipun Allah mengutus pemberi peringat-
an kepada setiap umat (wa in min ummatin illa khald
fihd nadzir), ada masa-masa ketika suatu masyarakat
tidak mendapatkan atau menerima peringatan dari
utusan Allah, yang disebut sebagai masa fatrah (ung-
kapan di al-Ma’idah ayat 19).

Ketika mereka tidak menerima pesan peringat-
an dari nabi-nabi, maka mudah sekali mereka hidup
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dalam kelalaian (fahum ghdfiliin). Itulah yang terjadi
pada masyarakat Mekah dan sekitarnya. Sehingga, di-
utusnya Nabi Muhammad diharapkan mengakhiri ke-
lalaian mereka.
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Sebenarnya al-Quran itu adalah kebenaran dari
Rabbmu, agar kamu memberi peringatan kepada
kaum yang belum datang kepada mereka pemberi

peringatan sebelummu dengan harapan mereka me-
raih petunjuk. (as-Sajdah: 3).
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Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum
yang belum datang kepada mereka pemberi peri-

ngatan sebelummu dengan harapan mereka ingat.
(al-Qashash: 46).

Harapan bahwa mereka mengambil petunjuk
(laallahum yahtadiin) dan mengingat kembali ajar-
an para nabi (laallahum yatadzakkariin), pada kenya-
taannya, masih belum terwujud pada dakwah di fase
Mekah, ketika lebih banyak orang yang mengingkari
pesan Nabi Muhammad. Sehingga, ayat selanjutnya
menyinggung hal itu.[]
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Sungguh sudah pasti berlaku perkataan Allah
terhadap kebanyakan mereka,

maka mereka pun tidak beriman.
- J

Ayat ini secara tersirat menggambarkan bahwa peri-
ngatan yang disampaikan Nabi Muhammad (dengan
al-Quran) kepada penduduk Mekah, tidak mendapat
tanggapan yang positif dari mereka—saat surah Yasin
ini diwahyukan. Pada fase dakwah di Mekah, peringat-
an Nabi Muhammad memang hanya diikuti kelompok
minoritas. Masih lebih banyak yang mengingkarinya.

Secara tersirat ayat ini menyebut keingkaran me-
reka sebagai bagian dari ketetapan Allah—yang di sini
disebut dengan al-qawl.

Apa yang dimaksud dengan al-gawl di ayat ini?
Secara harfiah qawl berarti perkataan, ucapan, sabda
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atau firman. Kata al-gawl yang menunjuk kepada per-
kataan Allah juga disebutkan di beberapa ayat lain.
Lihat Fushshilat: 25, al-Qashash: 63, juga Yasin: 70.
Kadang disebut dengan ungkapan gawl rabbina (per-
kataan Tuhan kami), yakni di ash-Shaffat: 31, atau ka-
limat rabbika (kata Tuhanmu), yakni di Yunus: 96.
Perkataan yang dimaksud, sebagaimana diisyarat-
kan di beberapa ayat al-Quran, adalah ketentuan Tu-
han tentang azab (kalimat al-adzdb) bahwa Jahanam
(nama neraka yang disebut juga di surah Yasin, yaitu
di ayat 63) akan dibuat penuh dengan jin dan manusia.
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Dan sabda Tuhanmu sudah ditetapkan: “Sungguh

Aku akan memenuhi Jahanam dengan jin dan ma-
nusia semuanya.” (Hud: 119).
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Dan kalau Kami berkehendak niscaya Kami beri se-
tiap jiwa petunjuk baginya, tetapi sudah pasti berla-
ku perkataan dari-Ku, “Sungguh Aku akan meme-

nuhi Jahanam dengan jin dan manusia semuanya.”
(as-Sajdah: 13).
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Tentu yang dimaksud adalah bahwa Jahanam
akan dipenuhi dengan setan dan manusia-ingkar yang
mengikuti bujukan setan.
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Allah berfirman, “Maka (sumpah-Ku) itulah yang
benar, dan hanya kebenaranlah yang Aku katakan.
Sungguh Aku akan memenuhi Jahanam denganmu
(Iblis) dan siapa yang mengikutimu dari golongan
manusia semuanya.” (Shad: 84-85).

Orang-orang yang dapat dibujuk oleh setan ada-
lah orang-orang yang tersesat (ghdwin—lihat Q. 15:42;
37:32), yang dengan sombongnya mengingkari kebe-
naran ajaran dinullah (alias kafir).
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Sudah pasti berlaku sabda (ketentuan) azab atas
orang-orang kafir. (az-Zumar: 71).
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Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan azab
Tuhanmu terhadap orang-orang yang telah kafir,
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karena sesungguhnya mereka adalah penghuni ne-
raka. (Ghafir: 6).

Di surah Yasin sendiri juga diisyaratkan bahwa Ja-
hanam itu tempatnya orang-orang kafir.
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Ini Jahanam yang dulu kalian diancam dengannya.
Hari ini masuklah ke dalamnya lantaran kekufuran
kalian dulu. (Yasin: 63-64).

Ayat ketujuh surah Yasin menunjukkan bahwa se-
bagian besar manusia akan menjadi penghuni Jaha-
nam, sebagaimana pula ditunjukkan di banyak ayat
al-Quran yang lain. Dengan demikian, tidaklah meng-
herankan bila banyak sekali manusia tidak beriman
dan bahkan menyesatkan yang lain dari jalan Allah.

Ayat sebelumnya menjelaskan sasaran dakwah
Nabi Muhammad saw., yaitu orang-orang yang la-
lai karena leluhur mereka tidak mendapatkan peri-
ngatan sebelumnya. Sedangkan ayat ini, dan beberapa
ayat berikutnya, seolah memberikan penjelasan meng-
apa ada banyak manusia yang tidak mengikuti ajaran
yang didakwahkan olehnya itu, sekalipun beliau ada-
lah utusan Allah. Wallahu a‘lam.[]
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Sesungguhnya telah Kami pasang di leher mereka
belenggu, maka belenggu itu sampai ke dagu,

sehingga mereka pun tertengadah.
- J

Ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang yang tidak
percaya kepada Nabi Muhammad saw. Mereka—yang
Nabi beri peringatan namun tidak mempercayai kena-
biannya dan tidak mengikuti ajarannya—digambarkan
sebagai orang-orang yang tidak memiliki kebebasan
(untuk dapat melihat kebenaran di dunia, dan untuk
menghindar dari azab Allah di akhirat).

Umumnya, al-Quran bicara mengenai belenggu
(aghlal) dalam konteks kehidupan akhirat.
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Sesungguhnya telah Kami sediakan bagi orang-orang
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-
nyala. (al-Insan: 4).
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Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mere-
ka seraya mereka diseret, ke dalam air yang sangat

panas, kemudian mereka dibakar dalam api. (Gha-
fir: 71-72).

rgile) 3 JEN A1 25 155 G A,

S e a5
Orang-orang itulah yang ingkar kepada Rabb mere-
ka, dan orang-orang itulah yang dipasang belenggu

di leher mereka. Orang-orang itulah penghuni ne-
raka, dan mereka kekal di dalamnya. (ar-Ra'd: 5).

Orang-orang yang ingkar dibelenggu di akhirat
sehingga tidak dapat bebas dari azab neraka. Namun,
secara kiasan, mereka ini juga dibelenggu di dunia se-
hingga tidak dapat bebas untuk mengikuti kebenaran.
Bahkan, digambarkan di ayat ini belenggu mereka se-
demikian membuat mereka tidak bebas sampai muka
mereka pun harus tertengadah.

50 Dr. Izza Rohman



Karena keingkaran mereka, Allah pun palingkan
mereka dari kebenaran. Tertutup mata mereka untuk
dapat melihat kebenaran. Ini diperjelas oleh ayat ber-
ikutnya.[]

Memahami Surah Yasin 51



Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding
dan di belakang mereka dinding pula,
dan Kami tutup mata mereka sehingga
mereka tidak dapat melihat.

- J

Ayat ini memberikan gambaran tentang ketidakmam-

puan orang-orang kafir melihat kebenaran. Kekufuran
mereka menjelma menjadi dinding-dinding di hadap-
an dan belakang mereka dan menjadi penutup mata
mereka, sehingga mereka terhalang dari kemampuan
melihat kebenaran.

Ayat ini senada dengan banyak ayat al-Quran.
Berikut ini beberapa di antaranya:
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Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka,
dan penglihatan mereka tertutup. (al-Bagarah: 7).
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menja-
dikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya tersesat berdasarkan ilmu-Nya dan
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutup atas penglihatannya? (al-Jatsiyah:
23).
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Orang-orang itulah yang hati, pendengaran dan

penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan
mereka itulah orang-orang lalai. (an-Nahl: 108).
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Dan sekali-kali tidaklah mereka punya penolong se-
lain Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada me-
reka. Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebe-
naran) dan mereka selalu tidak dapat melihat(-nya).
(Hud: 20).
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Orang-orang yang matanya dalam keadaan tertu-
tup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-

Ku, dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.
(al-Kahf: 101).[]
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Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi
mereka peringatan atau kamu tidak memberi

mereka peringatan, mereka tidak akan beriman.

Ayat ini melanjutkan gambaran di ayat sebelumnya.
Orang-orang yang tidak beriman itu tidak dapat meli-
hat kebenaran sampai-sampai mereka pun tidak mem-
pan dengan segala peringatan. Mau mereka diperi-
ngatkan atau tidak, hasilnya sama saja: mereka tetap
tidak beriman.

Itu pada saat Nabi masih di Mekah. Pada saat
Nabi sudah di Madinah, mereka juga masih sama saja.
Sehingga, berulang lagi keterangan tentang mereka (di
sebuah ayat yang diwahyukan pada fase Madinah):
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Sesungguhnya orang-orang yang telah ingkar, sama
saja bagi mereka, kamu beri mereka peringatan
ataupun tidak kamu beri mereka peringatan, mere-
ka tidak beriman. (al-Baqarah: 6).

Padahal, sebelumnya, di antara mereka ada orang-
orang yang bersumpah sekiranya datang kepada me-
reka pemberi peringatan, mereka pasti lebih baik dari
umat lain.
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Dan mereka bersumpah dengan nama Allah de-

ngan sekuat-kuat sumpah; jikalau datang kepada

mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka
akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat
yang lain. Tatkala datang kepada mereka pemberi
peringatan, maka kedatangannya itu tidak menam-
bah apa-apa kepada mereka kecuali jauhnya mere-
ka dari kebenaran. (Fathir: 42).
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Ternyata, setelah muncul pemberi peringatan, me-
reka tidak lebih baik, bahkan lebih buruk dari keada-
an sebelumnya karena mereka mengingkari kebenar-
an yang disampaikan oleh utusan Allah itu. Keadaan
mereka seperti orang mati, karena mau diberi ataupun
tidak diberi peringatan, sama saja mereka tidak ber-
ubah: tidak beriman. Mereka tidak dapat memperoleh
manfaat dari peringatan itu, ibarat orang mati yang
tak dapat menerima manfaat dari sesuatu yang mem-
beri manfaat kepada orang yang masih hidup.

Ayat kesepuluh dari surah Yasin ini tentu tidak
hendak meminta agar Nabi menghentikan dakwah ke-
pada mereka. Ayat ini memberikan penguatan kepada
Nabi untuk tidak bersedih dengan ingkarnya banyak
sekali orang. Kewajiban Nabi hanyalah menyampaikan
keterangan dengan sejelas-jelasnya (al-baldghul-mubin).

Gl N e WB 35 36
Jika mereka tetap berpaling, maka kewajibanmu

(Muhammad) hanyalah menyampaikan (risalah/
amanat Allah) dengan terang. (an-Nahl: 82).

Ayat yang menegaskan bahwa kewajiban para ra-
sul hanyalah menyampaikan risalah cukuplah banyak
dalam al-Quran. Di surah Yasin sendiri ada disebut-
kan di ayat 17. Pesan yang sama ada di Q. 3:20; 5:92,
99; 16:35; 24:54; 29:18; 36:17; 42:48; 64:12.[]
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Kamu hanya dapat memberi peringatan orang yang
mau mengikuti adz-Dzikr (al-Quran) dan yang takut
kepada Tuhan Yang Maha Pengasih walaupun tidak
melihat-Nya. Maka gembirakanlah ia dengan kabar

tentang ampunan dan pahala berlimpah.

Ayat ini menyatakan bahwa yang dapat menerima per-
ingatan dari Nabi Muhammad saw. hanyalah orang
yang memang mau mengikuti al-Quran dan mempu-
nyai rasa takut (khasy-yah) kepada Allah. Mereka sa-
jalah yang memetik manfaat dari peringatan itu. Se-
mentara, orang-orang yang ingkar, mereka memang
tidak mau mengikuti al-Qurian dan tidak pula memi-
liki rasa takut kepada Allah—sehingga (sebagaimana
diterangkan di ayat sebelumnya) peringatan dari Nabi
tidak berpengaruh kepada mereka.
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Di ayat yang lain dikatakan bahwa yang meng-
ambil manfaat dari peringatan (indzdr) Nabi adalah
orang-orang yang takut kepada Allah dan melaksana-
kan shalat.
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Kamu hanya dapat memberi peringatan orang-orang
yang senantiasa takut kepada Rabb mereka sekali-
pun tak melihat-Nya, dan juga mendirikan shalat.
(Fathir: 18).

Di ayat lain dinyatakan bahwa yang dapat meneri-
ma peringatan dari Nabi (tentang kebangkitan di akhi-
rat) hanyalah orang yang takut akan datangnya hari
kebangkitan itu.

sl it

Kamu hanyalah pemberi peringatan orang yang ta-
kut kepadanya (hari berbangkit). (an-Nazi‘at: 45).

Sebelumnya, saat membahas ayat keenam, kita su-
dah mengetahui bahwa al-Qurian adalah sarana Nabi
untuk memberi peringatan kepada kaumnya. Wajarlah
bila dikatakan bahwa yang mau menerima peringat-
an itu adalah orang yang mau mengikuti al-Quran—
karena al-Quran adalah wahyu yang Nabi gunakan
untuk menyampaikan peringatan itu. Logis pula bila
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dikatakan bahwa yang mau menerima peringatan ada-
lah orang yang takut kepada Allah, karena al-Qurian
adalah suatu tadzkirah (pengingat atau peringatan)
bagi orang yang takut kepada Allah.
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Kami tidak menurunkan al-Quran kepadamu agar

kamu menjadi susah, melainkan sebagai peringatan
bagi orang yang takut (kepada Allah). (Thaha: 2-3).

Bila ayat sebelumnya, yakni ayat kesepuluh, meng-
gambarkan keadaan orang-orang kafir seperti orang
mati yang tak lagi bisa merasakan sesuatu, ayat kese-
belas ini melukiskan orang-orang yang beriman seper-
ti orang hidup yang masih dapat merasakan sesuatu.
Mereka merasa takut kepada Allah dan tergerak un-
tuk mengikuti al-Qurian. Pada bagian akhir surah Ya-
sin hal ini dibuat menjadi lebih jelas:
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Al-Quran itu tak lain hanyalah suatu pesan-peng-
ingat dan kitab yang jelas, agar dia (Muhammad)

memberi peringatan kepada orang yang hidup (ha-
tinya). (Yasin: 69-70).
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Pada akhir ayat kesebelas, orang yang mau mene-
rima pengajaran dari Nabi digembirakan dengan ada-
nya ampunan (maghfirah) dan pahala (ajr) yang tak
ternilai dari Allah kepada mereka. Pahala yang banyak
(ajrun karim) adalah balasan di akhirat, yaitu surga
penuh rahmat, rezeki, dan kedamaian (lihat misalnya
al-Ahzab: 44).

Ampunan dan pahala adalah sepasang pembe-
rian dari Allah kepada orang yang merasa takut ke-
pada-Nya.
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Sesungguhnya orang-orang yang merasa takut ke-
pada Rabb mereka padahal tidak melihat-Nya, bagi
mereka ada ampunan dan pahala yang besar. (al-
Mulk: 12).[]
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Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang

~

mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.
Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab

Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). y

Setelah sebelumnya disinggung soal ampunan dan pa-

hala, yang umumnya akan diberikan di akhirat, di ayat
ini diisyaratkan bahwa akan ada kehidupan sesudah
kematian, dan itulah saat catatan atau rekaman per-
buatan manusia, termasuk jejak-jejak atau bukti-buk-
tinya, ditunjukkan kepada mereka.

Allah akan menghidupkan yang mati. Ini juga sa-
lah satu pesan pokok surah Yasin. Pernyataan sema-
cam ini pun banyak sekali dalam al-Quran. Ini wajar
karena orang-orang yang ingkar mengklaim mereka
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tidak akan dibangkitkan setelah mati. Padahal, itu ada-
lah bagian dari kemahakuasaan Allah (lihat al-Hajj: 6,
asy-Syura: 9, al-Ahqaf: 33, dan al-Qiyamah: 40). Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu sehingga mudah bagi-
nya untuk menghidupkan yang mati.
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Orang-orang yang ingkar mengklaim bahwa mere-
ka tidak akan pernah dibangkitkan. Katakanlah:
“Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan
dibangkitkan, kemudian benar-benar akan diberi-
takan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (at-
Taghabun: 7).

Manusia dibangkitkan untuk diperlihatkan kepa-
da mereka apa yang telah mereka kerjakan. Logis bila
kemudian dinyatakan bahwa Allah mencatat apa saja
yang manusia telah perbuat dan jejak-jejak (dtsdr)
mereka. Allah memiliki para utusan (yakni malaikat)
yang mencatat apa saja perbuatan manusia.
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Apakah mereka mengira Kami tidak mendengar ra-
hasia dan bisikan-bisikan mereka? Tentu saja (Kami
mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malai-
kat) Kami selalu mencatat di sisi mereka. (az-Zukh-
ruf: 80).

Ayat semacam ini, yang menunjukkan bahwa
Allah mencatat apa saja yang manusia perbuat di du-
nia, sangatlah banyak dalam al-Quran. (Lihat misal-
nya al-Jatsiyah: 29, al-Isra: 13-14, al-Kahf: 49, dan
Qaf: 18).

Allah tidak saja mencatat apa yang mereka per-
buat, namun juga dtsdr mereka, yang dipahami dalam
dua arti, yakni jejak atau dampak dari perbuatan itu,
dan jejak atau bekas dari langkah manusia untuk me-
lakukan suatu perbuatan.

Makna yang pertama berarti Allah mencatat dam-
pak (baik ataupun buruk) dari perbuatan manusia ter-
hadap orang lain (yang mengikuti perbuatannya). Ini
sejalan dengan beberapa ayat al-Qur'an yang lain:

(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul
dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari
kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka
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sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa
mereka disesatkan). (an-Nahl: 25).
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Dan sungguh mereka akan memikul beban-beban
(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain)

di samping beban-beban mereka sendiri. (al-‘Anka-
but: 13).

Sedangkan makna yang kedua berarti Allah men-
catat jejak-jejak langkah manusia ketika hendak mela-
kukan perbuatan baik ataupun buruk. Makna ini di-
dukung dengan isyarat dalam ayat:
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Dan mereka (mujahidin) tiadalah menafkahkan su-
atu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar
dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dica-
tatkan bagi mereka (dalam lembaran amal saleh)
karena Allah akan memberi balasan kepada mere-
ka yang lebih baik dari apa yang telah mereka ker-
jakan. (at-Tawbah: 121).

Maksudnya, perjalanan para pejuang menyusuri
lembah pun dicatat oleh Allah sebagai amal saleh. Itu

Memahami Surah Yasin 65



memberi isyarat bahwa langkah-langkah manusia ke
masjid atau tempat-tempat lain di mana ia beramal
saleh, juga dicatat oleh Allah.

Ayat kedua belas juga menunjukkan bahwa Allah
merekam semuanya di Lawh Mahfuzh, yang di ayat
tersebut diistilahkan sebagai imdm mubin (induk yang
nyata). Semuanya diliput secara tepat di kitab induk
itu. Allah berfirman:
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Dan segala sesuatu Kami telah catat secara tertulis
(dalam suatu kitab). (an-Naba’: 29).
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Tiadalah Kami luputkan sesuatu pun dalam al-
Kitab (Lawh Mahfuzh). (al-Anam: 38).
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Dan pada sisi Allah kunci-kunci semua yang gaib,
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia, dan Dia
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan
tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji
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pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang
basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam
kitab yang nyata (Lawh Mahfuzh). (al-Anam: 59).
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Tidak ada tersembunyi dari-Nya sebesar zarah pun
yang ada di langit dan yang ada di bumi, dan tidak
ada yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar,
melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lawh-
Mahfuzh). (Saba’: 3).
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan ti-
dak membaca suatu ayat dari al-Quran dan kamu
tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu me-
lakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhan-
mu biar pun sebesar zarah (atom) di bumi atau-

pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua
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tercatat) dalam kitab yang nyata (Lawh Mahfuzh).
(Yunus: 61).
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Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberikan rezekinya,
dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis da-
lam kitab yang nyata (Lawh Mahfuzh). (Hud: 6).

e S 3V o3V B a0l 3 g

Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi,
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lawh
Mahfuzh). (an-Naml: 75).

Imam mubin dalam ayat kedua belas dipahami se-
bagai kitdb mubin, yang juga dipahami sebagai lawh
mahfizh, istilah yang dalam al-Quran disebut seka-
li di akhir surah al-Buruj. Lawh mahfiizh sendiri se-
cara harfiah berarti “papan yang terpelihara” (preser-
ved tablet/slate) dan dipandang sinonim dengan kitdb
makniin (kitab yang terpelihara) yang disebut di su-
rah al-Wagi‘ah.[]
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Dan perbandingkanlah mereka dengan penduduk
suatu kota, yakni ketika para utusan datang

kepada mereka.
- J

Setelah beberapa ayat sebelumnya bicara tentang ke-
ingkaran orang Mekah, ayat ini mengisyaratkan ke-
samaan antara penduduk Mekah dan penduduk sua-
tu kota yang dalam ayat ini hanya disebut “Penduduk
Negeri” (ashhdbul-qaryah), yakni pada saat datang ke-
pada mereka para utusan (al-mursaltin). Dengan ayat
ini Nabi Muhammad saw. diperintah untuk menyam-
paikan perbandingan antara sikap orang-orang Mekah
dengan sikap penduduk negeri itu terhadap para utus-
an Allah sebelumnya.

Nama kota atau negeri itu tidak disebutkan. Ini
merupakan isyarat bahwa pelajaran di balik kisah
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tentang penduduk kota itu lebih penting dari de-
til sejarahnya. Dalam al-Qur'an sendiri, kata garyah
sering merujuk pada nama suatu tempat (yang ber-
beda-beda), namun nama tempat ini sendiri tidak di-
jelaskan. Ini mirip dengan penyebutan ashhdbul-kahf
(Penghuni Goa), yang tidak disebutkan nama goanya.
Sama seperti ashhdbul-kahf yang hanya muncul seka-
li, yakni di surah al-Kahf, istilah ashhabul-qaryah juga
hanya muncul sekali, yakni di surah Yasin.

Nama kota yang paling sering dikaitkan di kitab-
kitab tafsir dengan al-qaryah di ayat ini adalah kota
Anthakiya/Antakya/Antiochia. Akan tetapi, ada per-
bedaan mengenai Anthakiya yang dimaksud di sini
kota atau tempat yang mana, dan pada zaman yang
mana. Perbedaan pendapat ini tidak ingin kami ja-
barkan di sini.

Dalam kisah tentang Ashabul Qaryah ini, tidak
saja nama kotanya yang tidak disebutkan, tetapi juga
nama para utusan yang dimaksud dalam ayat terse-
but. Memang tidak semua rasul Allah kisahkan, dan
tidak semua yang dikisahkan disebutkan namanya se-
cara jelas.

Tidak sedikit tafsir yang menyebut mereka yang
dikisahkan di sini adalah para utusan Nabi Isa a.s.
Akan tetapi, ada beberapa argumen yang menjadi da-
sar untuk kita berkeberatan dengan pendapat ini.
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Pertama, dalam al-Qur’an sendiri, kata mursaliin/
mursalin lazimnya digunakan untuk merujuk kepada
utusan/rasul Allah, dan bukan untuk merujuk kepada
utusan dari utusan Allah.

Kedua, di surah Yasin sendiri, kata mursaliin/mur-
salin disebut enam kali. Satu kali disebut di ayat keti-
ga, yang jelas bermakna para rasul Allah, karena ayat
tersebut tentang Nabi Muhammad saw. Lima kali dise-
but berkenaan dengan kisah Ashabul Qaryah. Bebera-
pa di antaranya mengindikasikan mereka sebagai utus-
an Allah karena Allah menggunakan ungkapan “Kami
mengutus” dan mereka menyatakan: “kewajiban kami
hanyalah menyampaikan (risalah) dengan jelas,” yang
di tempat lain dijelaskan sebagai tugas seorang rasul.
Selain itu, sikap Ashabul Qaryah yang menganggap
kehadiran para utusan itu sebagai sumber kesialan, se-
bagaimana nanti akan dijelaskan, juga sama dengan si-
kap umat rasul-rasul Allah yang lain.

Ketiga, konteks cerita Ashabul Qaryah adalah per-
bandingan antara sikap mereka dan sikap orang kafir
Mekah terhadap kerasulan dari Nabi Muhammad saw.

Keempat, selepas kisah Ashabul Qaryah, kata
“rastl” muncul di ayat ke-30.

Kelima, di surah sesudah surah Yasin, yaitu surah
ash-Shaftat, kata mursaltin/mursalin juga disebut enam
kali, dan semuanya jelas merujuk kepada para utusan
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Allah. Surah ash-Shaffat sendiri banyak memuat kisah
para rasul Allah.
Dengan demikian, pendapat bahwa mereka ada-
lah utusan Nabi Isa a.s. tidaklah cukup meyakinkan.
Wallahu alam.|]
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(Yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka
dua utusan, lalu mereka mendustakan keduanya,
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)

yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata,
“Sungguh kami adalah orang-orang

yang diutus kepada kalian.”

- J

Ayat ini mulai menjelaskan kesamaan yang dimaksud

di ayat sebelumnya. Kesamaannya, sebagaimana ada
yang diutus kepada penduduk Mekah, ada pula rasul
yang diutus kepada Ashabul Qaryah. Dan, sebagaima-
na penduduk Mekah mendustakan utusan Allah, de-
mikian pula Ashabul Qaryah.

Ayat di atas menerangkan bahwa ada dua orang
yang diutus kepada Ashabul Qaryah, namun mereka
mengingkari dua orang utusan ini, sehingga Allah pun
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mengutus utusan yang ketiga. Ketiganya mencoba me-
yakinkan Ashabul Qaryah bahwa mereka benar-benar
merupakan para utusan—inna ilaykum mursaliin.

Lalu apa tanggapan mereka? Jawabannya di ayat
berikutnya.[]
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Mereka menjawab, “Kalian hanyalah manusia
seperti kami, dan tidaklah Sang Maha Pengasih

Genurunkun sesuatu pun. Kalian hanyalah berdusta.”

)

Ayat ini menerangkan kesamaan lainnya antara pendu-
duk Mekah dan Ashabul Qaryah, yakni mereka meng-
ingkari rasul dengan alasan bahwa yang namanya ma-

nusia tidaklah mungkin diutus oleh Tuhan.

Ketika ketiga utusan menyampaikan bahwa mere-
ka adalah benar utusan Allah, Ashabul Qaryah mem-
bantah dengan pernyataan: kalian cumalah manusia,
tidak ada bedanya dengan kami; tidak mungkin Allah
menurunkan sesuatu ke bumi.Alasan serupa, seba-
gaimana telah disebutkan dalam penjelasan ayat keti-
ga, juga disodorkan oleh para penduduk Mekah yang
ingkar.
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Alasan yang sama bahkan juga dimiliki oleh
orang-orang kafir di antara umat-umat terdahulu yang
lain.
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Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang
kafir) berita tentang orang-orang yang ingkar ter-
dahulu. Maka mereka telah merasakan akibat yang
buruk dari perbuatan mereka dan mereka memper-
oleh azab yang pedih. Yang demikian itu adalah ka-
rena telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
membawa bukti-bukti lalu mereka berkata, “Apa-
kah manusia yang akan memberi petunjuk kepa-
da kami?” Lalu mereka ingkar dan berpaling. Tapi
Allah tidak memerlukan (mereka). Dan Allah Ma-
hakaya Maha Terpuji. (at-Taghabun: 5-6).

Padahal, bila rasul bukanlah manusia, risalah ti-
dak akan dapat disampaikan dengan mudah, dengan
baik, dan dengan sejelas-jelasnya kepada para manu-
sia. Allah Taala memberikan penjelasan:
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Dan tidak ada yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepada mereka,
kecuali perkataan mereka, “Adakah Allah mengutus
seorang manusia menjadi rasul?” Katakanlah, “Ka-
lau seandainya ada malaikat-malaikat yang berja-
lan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami
turunkan dari langit kepada mereka seorang malai-
kat menjadi rasul” (al-Isra’: 94-95).

Di ayat lain, Allah menerangkan:
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Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) malaikat?” Dan kalau
Kami turunkan malaikat, tentulah selesai urusan
itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedi-
kit pun). Dan kalau Kami jadikan rasul itu ma-
laikat, tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki.
(al-Anam: 8-9).
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Ashabul Qaryah juga berkilah dengan dalih mana
mungkin Allah menurunkan sesuatu kepada manusia.
Sama halnya dengan penduduk Mekah yang meng-
ingkari kemungkinan ini. Tentang mereka (penduduk
Mekah), Allah berfirman:
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan peng-
hormatan yang semestinya, di kala mereka berkata,

“Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada ma-
nusia.” (al-Anam: 91).[]
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Mereka berkata: “Tuhan kami mengetahui bahwa
sesungguhnya kami ini benar-benar orang-orang

yang diutus kepada kalian.”
- J

Menanggapi keingkaran orang-orang, para utusan
Allah tersebut berkata, “Tuhan kami tahu kalau kami

ini benar-benar merupakan para utusan.” Ini menyi-

ratkan arti bahwa cukuplah Allah yang menjadi saksi
akan kebenaran pernyataan para rasul ini.

Hal yang sama juga disarankan kepada Nabi Mu-
hammad saw.
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Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada sege-
nap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.
(an-Nisa: 79).
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Cukuplah Allah menjadi saksi karena Allah Maha
Mengetahui segalanya, sementara manusia luput dari-
nya banyak informasi dan penglihatan.
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Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi anta-
ra aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia ada-
lah Maha Mengetahui Maha Melihat” (al-Isra: 96).
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Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi di an-

tara dan kalian. Dia mengetahui apa yang di la-

ngit dan di bumi” Dan orang-orang yang percaya

kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka
itulah orang-orang yang merugi. (al-Ankabut: 52).
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Berkatalah orang-orang yang ingkar, “Kamu bukan

seorang yang dijadikan rasul.” Katakanlah, “Cukup-
lah Allah menjadi saksi di antara aku dan kamu,
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dan juga orang yang mempunyai ilmu tentang al-
Kitab.” (ar-Rad: 43). []

Memahami Surah Yasin 81



> Yy - T o~ -
& edd) AV B g

Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah

menyampaikan (pesan Allah) dengan jelas.

- J

Setelah menegaskan kejujuran mereka dengan meng-

isyaratkan bahwa Allah menjadi saksi bagi mereka,
para rasul tersebut menyatakan bahwa kewajiban me-
reka hanyalah untuk menyampaikan pesan Allah de-
ngan sejelas-jelasnya (al-baldgh al-mubin). Artinya,
percaya atau tidak percaya, itu diserahkan kepada para
penduduk kota itu (Ashabul Qaryah). Mereka memi-
liki kebebasan untuk percaya atau tidak percaya. Ke-
wajiban para rasul sebatas menyampaikan risalah.

Pernyataan para rasul itu sesuai dengan pernya-
taan Allah tentang apa yang dibebankan kepada para
rasul-Nya. Allah berfirman:

G BN 32 e g

82



Dan tidaklah kewajiban rasul itu melainkan me-

nyampaikan (pesan Allah) dengan terang. (an-Nur:
54; al-Ankabut: 18).

Prinsip inilah yang dipegang teguh sekalipun
orang-orang yang tidak membenarkan apa yang ra-
sul sampaikan.
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Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya ke-
wajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) ha-

nyalah menyampaikan (pesan Allah) dengan terang.
(an-Nahl: 82).[]
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Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami bernasib
malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu
tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan

merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat

siksa yang pedih dari kami.”

- J

Menanggapi pernyataan para rasul itu, Ashabul Qar-

yah justru menyatakan bahwa mereka sial gara-gara

kehadiran para rasul itu. Ini adalah karakter dari

kaum-kaum yang mengingkari rasul-rasul Allah.
Kaumnya Nabi Shalih juga bersikap demikian.

822 323 3 BREI 1,6

Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang ma-
lang disebabkan kamu dan orang-orang yang beser-
tamu.” (an-Naml: 47).
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Kaumnya Nabi Musa juga bersikap demikian.
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Kemudian apabila kemakmuran menghampiri me-
reka, mereka berkata, “Itu karena (usaha) kami.”
Dan jika kesusahan menimpa mereka, mereka lem-

parkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-
orang yang besertanya. (al-Araf: 131).

Kaumnya Nabi Muhammad pun bersikap demi-
kian.
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Dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka me-
ngatakan, “Ini dari sisi Allah,” dan kalau mereka di-
timpa suatu bencana mereka mengatakan, “Ini (da-
tangnya) dari sisi kamu (Muhammad).” (an-Nisa’:
78).

Tidak saja mereka itu menuding para utusan seba-
gai sumber kemalangan, tetapi juga mengancam akan
menyiksa dengan kejam para utusan itu apabila tidak
berhenti berdakwah.[]
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Utusan-utusan itu berkata: “(Sebab) kemalangan
kalian ada beserta kalian sendiri. Apakah jika
kalian diberi peringatan (kalian bernasib malang)?

Sebenarnya kalian kaum yang melampui batas.”

Para rasul tersebut membantah klaim Ashabul Qar-
yah. Mereka sampaikan bahwa kesialan bukanlah ka-
rena ada orang lain yang memberi mereka peringatan,
melainkan karena faktor pada diri mereka sendiri—ke-
syirikan mereka dan penolakan mereka terhadap ajar-
an tauhid.

Ini adalah jawaban khas para rasul, sekalipun ti-
dak persis sama. Jawaban Nabi Shalih adalah sebagai
berikut:
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Shalih berkata, “Nasib kalian ada pada sisi Allah
(bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kalian
adalah kaum yang diuji” (an-Naml: 47).

Jawaban kepada kaum Nabi Musa adalah seba-
gai berikut:
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Ketahuilah, kesialan mereka itu hanyalah ketetapan

dari sisi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak me-
ngetahui. (al-Araf: 131).

Jawaban kepada kaum Nabi Muhammad adalah
sebagai berikut:
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Katakanlah (Muhammad), “Semuanya dari sisi
Allah” Maka mengapa orang-orang (munafik) itu
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedi-
kit pun? (an-Nisa: 78).[]
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Dan datanglah dari ujung kota seorang lelaki
dengan bergegas. Dia berkata: “Hai kaumku,

ikutilah utusan-utusan itu.”

- J

Setelah ada dialog antara para rasul dan Ashabul Qar-

yah, datanglah seorang laki-laki dari ujung kota—min
agqshal-madinah. Setelah ayat ke-13 menyebut al-gar-
yah, yang secara kebahasaan dapat berarti desa, kam-
pung, permukiman, daerah, negeri, ataupun kota, ayat
ke-20 ini menyebut al-madinah, yang berarti kota.
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa yang dimak-
sud dengan al-gqaryah di sini adalah suatu kota. Seti-
ap madinah adalah garyah atau bagian dari qaryah,
tapi tidak setiap qaryah adalah madinah atau meli-
puti madinah.
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Dikatakan bahwa datang seorang lelaki dari pen-
juru kota (di mana Ashabul Qaryah berkumpul) de-
ngan bergegas. Kisah datangnya seorang lelaki dari
penjuru kota dengan bergegas, juga tersebut dalam ki-
sah Musa a.s. ketika terlibat dalam suatu perkelahian.
Lelaki tersebut bergegas untuk memberi tahu Musa
bahwa para pembesar sedang berunding untuk mem-
bunuh Musa. (Lihat al-Qashash ayat 20). Akan teta-
pi, di ayat tersebut, kata rajul didahulukan dari kata
min aqshal-madinah. Didahulukannya ungkapan min
agshal-madinah di ayat ke-20 dari surah Yasin ini di-
pahami sebagai isyarat bahwa penduduk di pinggiran
kota sudah lebih dulu beriman kepada para rasul da-
ripada Ashabul Qaryah yang berada di tengah kota.
Ini juga mengisyaratkan bahwa para rasul itu benar-
benar melakukan tugas untuk menyampaikan pesan ri-
salah secara jelas (al-balagh al-mubin) dengan berdak-
wah ke setiap tempat.

Yang datang adalah seorang lelaki, yang dalam
ayat tersebut tidak disebut namanya. Sebagian mufasir
memahami ini sebagai isyarat bahwa lelaki itu adalah
orang biasa yang tidak dikenal sebelumnya oleh para
rasul dalam kisah tersebut.

Lelaki tersebut datang dengan bergegas-gegas. Ini
mengisyaratkan bahwa lelaki tersebut merasa sedang
melakukan hal yang sangat penting. Ia bergegas untuk
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berpesan kepada kaumnya. Dan ia menunjukkan niat
baiknya dengan mengatakan, “Wahai kaumku”

Ia berpesan kepada kaumnya untuk mengikuti
para rasul itu. Pesannya ini menunjukkan bahwa ia
sendiri sudah beriman kepada mereka, sehingga me-
nyebut mereka sebagai para rasul (al-mursalin). Pe-
san ini, bagi audiens wahyu masa Nabi Muhammad,
seolah merupakan dorongan atau petunjuk kepada
orang-orang yang mengikuti Nabi Muhammad agar
berusaha untuk mengajak yang lain mengikuti beli-
au.[]
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Ikutilah orang yang tiada minta balasan
kepadamu, dan mereka adalah orang-orang

yang mendapat petunjuk.

N J

Lelaki yang datang bergegas itu mempertegas nasihat-

nya dengan menyebut alasan mengapa perlu mereka
mendengarkan pesannya. Ia berkata, “Ikutilah orang
yang tidak meminta balasan kepadamu.”

Para rasul Allah tidak meminta balasan atas apa
yang mereka lakukan, yakni dalam menyampaikan ri-
salah. Ini ditegaskan di banyak ayat al-Qurian.

Kepada Nabi Muhammad diperintahkan:

Y - @ -, s P pdiie " s
AU R RE R CIEEN
Katakanlah, “Upah apa pun yang aku minta kepa-

damu, maka itu untukmu. Upahku hanyalah dari
Allah.” (Saba: 47).
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Katakanlah (hai Muhammad), ‘Aku tidak memin-

ta upah sedikit pun padamu atas dakwahku dan

bukanlah aku termasuk orang yang mengada-ada-
kan.” (Shad: 86).

“
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Katakanlah, “Aku tidak meminta upah sedikit pun
kepada kamu dalam wmenyampaikan risalah itu,
melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang

yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya.” (al-
Furqgan: 57).
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Katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepadamu
dalam menyampaikan (al-Quran).” Al-Quran itu ti-
dak lain hanyalah peringatan untuk seluruh umat.
(al-An‘am: 90).

Tentang Nabi Hud, disebutkan kalau ia berkata
kepada kaumnya:
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Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu
bagi seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari
Allah yang telah menciptakanku. (Hud: 51).

Tentang Nabi Nuh, Hud, Shalih, Luth, dan
Syu‘ayb, surah asy-Syuara’ mengutip perkataan mereka:
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Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu
atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari
Tuhan semesta alam. (asy-Syuara: 109, 127, 145,
164, 180).[]

Memahami Surah Yasin 93



Taa- 2
5 Opam 5 A

Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan)
yang telah menciptakanku dan yang kepada-Nya

kalian akan dikembalikan?

- J

Lelaki tersebut mengatakan “mengapa aku tak me-

nyembah Yang menciptakanku dan kepada-Nya kalian
akan dikembalikan?” Perkataan ini adalah perkataan
yang sangat padat. Yang dimaksud lelaki tersebut tentu
adalah “Tuhan yang menciptakan aku dan kalian, serta
yang kepada-Nya aku dan kalian akan dikembalikan,”
namun ia cukup berkata “Yang telah menciptakanku
dan kepada-Nya kalian dikembalikan” Dengan per-
kataan ini, secara implisit ia telah menyatakan bahwa
Allah adalah yang menciptakannya dan juga orang-
orang yang ia ajak bicara serta semua manusia, dan
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bahwa kepada Allahlah dirinya, kaumnya serta semua
manusia akan dikembalikan.

Dalam kalimat lelaki tersebut terkandung isya-
rat bahwa untuk urusan ibadah, maka hubungan de-
ngan Allah sifatnya lebih personal, namun untuk urus-
an mempertanggungjawabkan amal di hadapan Allah,
maka sifatnya lebih kolektif, dalam arti manusia perlu
saling menasihati, mengingatkan dan menguatkan satu
sama lain bahwa semua manusia akan kembali kepada
Allah. Pertanggungjawaban kepada Allah sifatnya ma-
sing-masing, namun manusia satu sama lain berkewa-
jiban mengingatkan perlunya beribadah kepada Allah,
dan hanya kepada Allah.

Dengan pernyataan tersebut—setelah menyeru ka-
umnya untuk mengikuti para utusan—lelaki yang te-
ngah diceritakan ini menyebutkan alasannya mengapa
ia sendiri mau mengikuti para rasul—sekaligus me-
nyindir kaumnya yang tak mau percaya dengan ajar-
an tauhid para rasul itu. Mereka (para rasul) meng-
ajak manusia untuk menghamba kepada Tuhan yang
telah menciptakan manusia dan yang kepada-Nya se-
mua manusia akan kembali. Pantas dan tepat bila ma-
nusia menyembah-Nya karena Dialah yang mencip-
takan manusia. Hanya yang menciptakan manusialah
yang berhak disembah oleh manusia.

Manusia tidak patut untuk menyembah sesua-
tu yang manusia ciptakan sendiri, yang tidak dapat
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mendatangkan manfaat ataupun menolak bahaya, dan
tidak pula bisa mematikan ataupun menghidupkan. Itu
sesuatu yang sangat aneh, sangat bodoh, sangat zalim,
dan sangat sesat.
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Sedangkan mereka menjadikan sesembahan-sesem-
bahan selain-Nya, yang sesembahan-sesembahan itu
tidak menciptakan apa pun, bahkan mereka sendi-
ri diciptakan, dan tidak kuasa untuk menolak sua-
tu bahaya ataupun mengambil suatu manfaat bagi
dirinya, dan juga tidak kuasa mematikan, menghi-
dupkan, ataupun membangkitkan. (al-Furqan: 3).

Buat apa manusia menyembah sesuatu yang tidak
dapat menciptakan sesuatu pun?
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Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak akan dapat menciptakan seekor la-
lat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya.
(al-Hajj: 73).
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Buat apa manusia menyembah sesuatu yang mati?
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Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain
Allah, tidak dapat membuat sesuatu apa pun, bah-
kan berhala-berhala itu sendiri diciptakan, mati ti-
dak hidup, dan tidak pula mengetahui kapan me-
reka (para penyembahnya) akan dibangkitkan.
(an-Nahl: 20-21).

Buat apa manusia menyembah sesuatu yang ti-
dak memiliki andil dalam penciptaan langit dan bumi?
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Katakanlah, ‘Apakah kalian mengerti tentang se-
kutu-sekutumu yang kalian seru selain Allah? Perli-
hatkanlah kepada-Ku manakah dari bumi ini yang
telah mereka ciptakan, ataukah mereka mempu-
nyai saham dalam (penciptaan) langit, atau adakah
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Kami memberi mereka sebuah kitab sehingga mere-
ka mendapat keterangan-keterangan yang jelas dari-
nya? Sebenarnya orang-orang yang zalim itu sebagi-
an dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian
yang lain, melainkan tipuan belaka” (Fathir: 40).
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Katakanlah, “Apakah kalian mengerti tentang apa
yang kamu sembah selain Allah. Perlihatkan ke-
pada-Ku bagian mana yang telah mereka ciptakan
dari bumi ini, atau adakah mereka berserikat (de-
ngan Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah
kepada-Ku Kitab yang sebelum (al-Quran) ini atau
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahu-
lu), jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (al-
Ahgqaf: 4).

Menyembah yang tidak menciptakan sesuatu ada-
lah suatu kesesatan yang nyata sekali.
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Inilah  ciptaan  Allah, maka  perlihatkan-
lah kepadaku apa yang telah diciptakan oleh
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sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya
orang-orang yang zalim itu berada dalam kesesatan
yang nyata. (Lugman: 11).

Manusia diperintah untuk menyembah Sang Pen-
ciptanya.
Sals 1 5 el 280
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah men-
ciptakanmu. (al-Bagarah: 21).

Yang mencipta dan yang tak mencipta tidaklah
sama.
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Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama

dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?

Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.
(an-Nahl: 17).

Yang mencipta sajalah yang berhak disembah.
£ 5 7 . .- s ) Bl -
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Apakah mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi

Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-
Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut
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pandangan mereka? Katakanlah, “Allah Pencipta se-
gala sesuatu dan Dialah Yang Maha Esa Mahaper-
kasa” (ar-Rad: 16).

Allah perlu disembah bukan saja karena Allah
yang telah menciptakan manusia, namun karena ma-
nusia akan kembali kepada-Nya dan mempertang-
gungjawabkan segala perbuatannya.
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Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutu-
mu ada yang dapat memulai penciptaan makh-
luk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya)
kembali?” Katakanlah, ‘Allah-lah yang memu-
lai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya
(menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah

kamu dipalingkan (kepada menyembah yang selain
Allah)?” (Yunus: 34).

Kalau Allah hanya sekadar menciptakan, maka
manusia tidak mempunyai dorongan untuk menyem-
bah-Nya. Namun, manusia memang akan dikemba-
likan kepada-Nya, sehingga manusia sangatlah perlu
untuk hanya menyembah-Nya selama hidup di du-
nia. Manusia akan mempertanggungjawabkan sikap-
nya di akhirat.[]
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Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan
selain-Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah

menghendaki bahaya terhadapku niscaya syafaat

mereka tidak memberi manfaat sedikit pun
bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat

menyelamatkanku?

- J

Lelaki yang sedang dikisahkan menasihati Ashabul

Qaryah melanjutkan argumentasinya tentang menga-
pa ia mengikuti para rasul itu dan meminta kaumnya
untuk juga mengikuti mereka. Sesembahan-sesembah-
an selain-Nya tidak dapat memberikan pertolongan se-
dikit pun bila Allah menghendaki sesuatu terjadi pada
diri manusia. Lelaki tersebut bertanya secara retoris
kepada Ashabul Qaryah: apakah ia perlu menyembah
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sesuatu yang tidak dapat menolongnya bila bencana
menimpanya.

Ucapan seperti itulah yang juga diajarkan kepada
para rasul Allah. Nabi Muhammad pun diperintah un-
tuk menyampaikan argumen serupa.
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Katakanlah, “Maka apakah kalian mengerti tentang

v\

apa yang kalian seru selain Allah, jika Allah hendak
mendatangkan kemudaratan kepadaku, apakah ber-
hala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemuda-
ratan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat
kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-
Nya?. Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku.” Ke-
pada-Nya-lah bertawakal orang-orang yang berse-
rah diri. (az-Zumar: 38).
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Katakanlah: “Panggillah mereka yang kamu ang-

gap (tuhan) selain Allah, maka mereka tidak
akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan
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bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkan-
nya” (al-Isra’: 56).
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Katakanlah, “Serulah mereka yang kamu anggap
(sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memi-
liki (kekuasaan) seberat zarah pun di langit dan di
bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan se-

kali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi
pembantu bagi-Nya. (Saba’: 22).

Orang-orang yang kafir menganggap bahwa se-
sembahan-sesembahan mereka itu dapat menjadi pe-
nolong buat mereka di sisi Allah. Akan tetapi, anggap-
an ini sama sekali tidak benar.

r@*uyjrbj@\}\w&\ QJA&AQJ
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Dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pembe-
ri syafaat kepada kami di sisi Allah.” Katakanlah,
“Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang
tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula)
di bumi?” Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa
yang mereka persekutukan. (Yunus: 18).

Nabi sendiri diingatkan untuk tidak berdoa atau
menyembah kepada selain Allah, yaitu kepada sesua-
tu yang tidak dapat mendatangkan manfaat ataupun
mudarat.
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Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang ti-
dak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi
mudarat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat itu, maka sungguh kamu kalau begitu ter-
masuk orang-orang yang zalim. (Yunus: 106).

Orang-orang yang menyembah selain Allah adalah
orang-orang yang zalim, dan orang-orang yang zalim
berada dalam kesesatan yang nyata.
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Sebenarnya orang-orang yang zalim itu berada di
dalam kesesatan yang nyata. (Lugman: 11).[]
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Sungguh aku kalau begitu pasti berada

dalam kesesatan yang nyata.

- J

Ini adalah pernyataan lanjutan dari lelaki tersebut. Ia

mengisyaratkan bahwa penyembahan berhala-berha-
la adalah kesesatan yang sangat jelas. Syirik atau me-
nyembah tuhan-tuhan selain Allah diibaratkan seba-
gai kesesatan yang nyata (dhaldl mubin). Lelaki itu
menyatakan bahwa kalau ia ikut menyembah berhala-
berhala, tentu ia termasuk yang berada dalam kesesat-
an yang sangat jelas.

Ungkapan dhaldl mubin di dalam al-Qurian juga
digunakan untuk menunjuk kesyirikan yang dilakukan
oleh orang Arab masa Nabi (Q. 3:164; 62:2). Sehing-
ga, ayat ke-24 ini juga menegaskan kesamaan antara
Ashabul Qaryah dan penduduk Mekah, yakni bahwa
mereka sama-sama berada dalam kesesatan yang sa-
ngat jelas.
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Selain itu, ungkapan dhaldl mubin juga digunakan
untuk menyifati kesyirikan kaum Nabi Ibrahim a.s. (Q.
6:74; 21:54) dan kesyirikan/kezaliman secara umum
(Q. 19:38; 31:11), selain dalam penggunaan yang lain
pada konteks yang berbeda.

Syirik juga disebut dalam al-Qur'an sebagai dhaldl
ba‘id, yang berarti kesesatan yang sangat jauh (Q.
4:116; 22:12). Sehingga, dapat dikatakan bahwa syi-
rik adalah kesesatan yang nyata karena memang jauh
dari jalan yang lurus (shirdath mustaqim). Bila orang
menyimpang dari jalan yang lurus, tapi masih belum
jauh, ia masih mudah kembali ke jalan yang lurus.
Namun, bila orang sudah sangat jauh menyimpang
dari jalan yang lurus, maka sulit sekali ia dapat kem-
bali ke jalan yang lurus itu.[]
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Sungguh aku beriman kepada Rabb (Tuhan
yang mencipta dan mengatur hidup) kalian,
maka dengarlah aku.

- J

Lelaki dari sudut kota tersebut kembali meyakinkan

Ashabul Qaryah, bahwa ia sebenarnya mempercayai
“Tuhan kaumnya” dalam arti Tuhan yang merupakan
pencipta dan pengatur kehidupan kaumnya itu. Kare-
na yang ia imani adalah Tuhan sejati, yang pada ha-
kikatnya jugalah Tuhan mereka (kaumnya) itu, maka
ia berharap kaumnya dapat mendengarkan nasihatnya,
sehingga ia katakan kepada mereka: fasmaini.

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan “kalian” pada ungkapan “birabbikum” di ayat
ini maksudnya adalah “tiga rasul” yang sedang berha-
dapan dengan Ashabul Qaryah, dengan alasan bahwa
kaumnya itu tidaklah menganggap Allah Yang Esa se-
bagai Rabb mereka. Wallahu alam.
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Sebagian mufasir menguatkan pendapat yang per-
tama, yaitu bahwa kum di situ menunjuk pada kaum
yang sedang diajak beriman. Ar-Razi menyatakan bah-
wa bila kum di situ dipahami sebagai “kaum kafir”
(Ashabul Qaryah), maka ungkapan itu untuk mene-
gaskan ketauhidan. Kalau sebutlah dikatakan “dmantu
birabbi” (aku beriman kepada Rabbku), tentu orang-
orang yang kafir juga dapat mengatakan demikian. Se-
tiap orang dari mereka dapat mengatakan, “aku juga
punya Rabb dan aku beriman kepada Rabbku.” Akan
tetapi, karena ia mengatakan “dmantu birabbikum’, itu
secara tersirat menegaskan bahwa “Rabb kalian yang
sebenarnya adalah sama dengan Rabbku, yaitu Rabb
yang satu.”

Dengan demikian, sangat padat dan teliti sekali
bahasa al-Quran itu. Perhatikan, sebelumnya lelaki da-
lam kisah ini menyatakan “wa ma liya ld a‘budul-ladzi
fatharani wa ilayhi turja@n” (lalu mengapa aku tidak
mau menyembah Yang menciptakanku dan kepada-
nya kalian dikembalikan), dan sekarang menyatakan,
“amantu birabbikum” (aku mengimani Rabb kalian),
dan bukan dmantu birabbi (aku mengimani Rabbku)
ataupun dmantu bidlihatikum (aku mengimani sesem-
bahan-sesembahan kalian). Ketika berkaitan dengan
ibadah, ia katakan a‘budulladzi fatharani (aku me-
nyembah Yang menciptakanku), sehingga ia meng-
hubungkan penghambaannya dengan Sang Pencipta
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dirinya. Ketika berkaitan dengan tanggung jawab di
akhirat, ia katakan wa ilayhi turja%n (dan kepada-
nya kalian dikembalikan) untuk menunjukkan bah-
wa semua manusia (termasuk kaumnya) kembali ke-
pada-Nya dan ia mengajak yang lain agar sama-sama
beribadah kepada-Nya. Sedangkan ketika berkaitan de-
ngan iman, ia katakan dmantu birabbikum (aku ber-
iman kepada Rabb kalian) untuk memberi pelajaran
mengenai tauhid.[]
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Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.”
Ia berkata, ‘Alangkah baiknya sekiranya

kaumku mengetahui.
J

N

Ungkapan “masuklah ke surga” yang ditujukan kepa-

da lelaki tersebut adalah ungkapan yang sangat padat
untuk menggambarkan bahwa lelaki tersebut akhir-
nya dibunuh secara kejam oleh penduduk kota musy-
rik yang tidak menerima dan bahkan marah dengan
nasihatnya, sehingga ia pun meninggal dalam keada-
an syahid di jalan dakwah untuk meninggikan kali-
mat Allah, dan karenanya berhak untuk mendapatkan
balasan surga.

Balasan surgalah yang Allah sediakan bagi orang
yang meninggal di jalan-Nya. Allah berfirman:
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka. (at-Tawbah: 111).
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyela-
matkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu ber-
iman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Nisca-
ya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me-
masukkanmu ke dalam surga-surga ... (ash-Shaff:
10-12).

Demikian pula keadaannya dengan lelaki juru
dakwah tersebut. Memasuki alam yang berbeda, se-
telah melihat balasan yang Allah sediakan baginya, ia
pun menyesalkan sikap kaumnya dan berkata (seolah
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menasihati): “Ah sayang! Andai kaumku tahu” Tahu
tentang apa? Tentang hal yang disebutkan di ayat ber-
ikutnya.[]
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Apa yang menyebabkan Tuhanku mengampuniku
dan menjadikan aku termasuk orang

yang dimuliakan.”

N J

Yaitu, ampunan dan kedudukan mulia di sisi Allah
yang Dia berikan kepada lelaki tersebut. Lelaki ini di-
persilakan untuk masuk surga, sehingga ia tahu bah-
wa itu artinya ia mendapatkan maghfirah dari Allah
dan termasuk orang yang dimuliakan.

dfﬁwggwj\
Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan. (al-
Ma‘arij: 35).

Orang yang berjihad dan meninggal di jalan
Allah, jelas bagi mereka ampunan dan rahmat Allah.

13



:/’// i /Wf/'f//s‘:‘:) 5/ 3 PR 'gf:’..b/:f//
Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah
atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rah-

mat-Nya lebih baik (bagimu) dari (harta rampasan)
yang mereka kumpulkan. (Al ‘Imran: 157).

Perkataan kepada “lelaki dari ujung kota” yang
disebutkan di ayat ke-26, dan perkataannya di ayat
ke-26 dan ke-27, dipahami oleh sebagian penafsir al-
Quran berkesesuaian dengan pernyataan Allah dalam
firman-Nya di surah lain tentang hidupnya orang-
orang yang gugur di jalan Allah:
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Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.
Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karu-
nia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang
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masih tinggal di belakang yang belum menyusul me-
reka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mere-
ka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al Tm-
ran: 169-170).

Pada prinsipnya, iman dan amal saleh balasan-
nya adalah ampunan (ghufrdn) dan pemuliaan (ikrdm).
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Orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan-

kebaikan, mereka itu mendapatkan ampunan dan
rezeki yang mulia. (Saba’: 4).[]
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Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya
sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari

langit dan tidaklah Kami perlu menurunkannya.
N J

Setelah penduduk kota membunuh lelaki beriman ini,
maka tidak ada lagi ampunan bagi mereka dari Allah.
Untuk menghukum mereka, Allah tidak perlu untuk
mengirim tentara-tentara (malaikat) dari langit yang
tidak dapat mereka lihat. Cukup untuk mereka, seba-
gaimana disebutkan di ayat selanjutnya, cara yang mu-
dah untuk membuat mereka musnah.[]

116



Tidaklah siksaan atas mereka melainkan
satu bunyi gemuruh saja; maka tiba-tiba

S mereka semuanya mati (tak bernapas).

J

Cara yang mudah itu adalah dengan shayhah wahidah

(satu suara keras, ledakan, letusan, hembusan, atau ti-
upan) saja, dan Ashabul Qaryah pun musnah (hum
khdmidin).

Apa makna shayhah? Di surah Yasin sendiri ada
tiga kali ungkapan shayhah wahidah disebut, yaitu di
ayat ini, yang berkaitan dengan kejadian yang sudah
berlangsung di dunia, lalu di ayat ke-49, yang ber-
kaitan dengan ‘ledakan’ jelang kehancuran semesta,
dan kemudian di ayat ke-53, yang berkaitan dengan
dibangkitkan dan dikumpulkannya manusia di hari
akhir nanti.
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Kata shayhah terulang 13 kali dalam al-Qur’an,
dan yang paling sering shayhah atau suara keras yang
bergemuruh disebutkan (dalam sembilan tempat) un-
tuk menggambarkan azab, yaitu azab yang menimpa
kaum ‘Ad yang merupakan kaumnya Nabi Hud (al-
Mu'minun: 41), kaum Tsamud/Ashhabul Hijr yang
merupakan kaumnya Nabi Shalih (Hud: 67; al-Hijr:
83; Shad: 15; al-Qamar: 31), kaum Sodom yang me-
rupakan kaumnya Nabi Luth (al-Hijr: 73; Shad: 15),
kaum Madyan/Ashhabul Aikah yang merupakan ka-
umnya Nabi Syu‘ayb (Hud: 94; Shad: 15), serta Asha-
bul Qaryah sebagaimana dikisahkan dalam surah Ya-
sin ini.

Makna shayhah sebagai azab di sini dapat saja di-
pahami sebagai lebih dekat dengan letusan atau erupsi
gunung berapi karena Allah tampak membedakannya
dari bencana badai angin topan, tornado atau puting
beliung, gempa bumi atau tanah longsor, atau likuifak-
si, dan banjir atau tsunami dalam firman-Nya:
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa dise-
babkan dosanya, maka di antara mereka ada yang
Kami timpakan kepadanya badai angin berbatu,
dan di antara mereka ada yang ditimpa suara ke-
ras menggelegar, dan di antara mereka ada yang
Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara me-
reka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah se-
kali-kali tidak hendak menganiaya mereka, teta-
pi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
(al-‘Ankabut: 40).

Bencana shayhah dikatakan membuat orang-orang
yang berada di rumah sekalipun mati bergelimpang-
an. Allah berfirman:
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Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa
orang-orang yang zalim itu, lalu mereka mati ber-
gelimpangan di rumahnya. (Hud: 67).
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Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan
Syuayb dan orang-orang yang beriman bersama-
sama dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan
orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara
yang mengguntut, lalu jadilah mereka mati berge-
limpangan di rumahnya. (Hud: 94).

Ada kalanya, shayhah diikuti dengan gempa dan
hujan lahar panas seperti tampak dari kisah kaum
Nabi Luth:

Gl e s %&yﬂw\

Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang
mengguntur, ketika matahari akan terbit. Maka
Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke ba-
wah dan Kami hujani mereka dengan batu dari ta-
nah yang terbakar. (al-Hijr: 73-74).

Shayhah sendiri ada kalanya dikaitkan/diilustrasi-
kan dengan rajfah (gempa/getaran/guncangan bumi).
Misalnya: bencana yang menimpa kaum Madyan, ada
kalanya disebutkan sebagai shayhah (Hud: 94; Shad:
15), dan ada kalanya disebutkan sebagai rajfah (al
-Ankabut: 36-37; al-Araf: 91). Bandingkan kedua ayat
berikut ini:
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Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan
Syuayb dan orang-orang yang beriman bersama-
sama dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan
orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara
yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati berge-
limpangan di rumahnya. (Hud: 94).
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-
yan, saudara mereka Sywayb, maka ia berkata: ‘Hai
kaumku, sembahlah Allah, harapkanlah (pahala)
hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka
bumi berbuat kerusakan. Maka mereka mendusta-
kan Syuayb, lalu mereka ditimpa gempa yang dah-
syat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang berge-
limpangan di rumah-rumah mereka. (al-‘Ankabut:
36-37).
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Akan tetapi, masih mungkin pula yang dimaksud
shayhah mencakup bencana yang lain, yang tidak kita
kenal pada zaman sekarang. Wallahu alam.[]
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Alangkah besarnya penyesalan hamba-hamba itu.
Tiada datang seorang rasul pun kepada mereka

melainkan mereka selalu memperolok-oloknya.
- J

Ayat ini menegaskan betapa besarnya kerugian yang
ditanggung orang-orang Ashabul Qaryah akibat meng-
ingkari peringatan dari Allah melalui utusan-utusan-
Nya. Ayat ini sekaligus menjadi sindiran bagi pen-
duduk Mekah yang mengingkari peringatan yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.

Memang begitulah sikap manusia umumnya ke-
pada para rasul. Allah tegaskan berulang kali dalam
al-Qur’an.

123



<

RFERE

3

\

\_,.
\
‘%
kaz\u
o
.
G
&«
\

‘@L.LO\ U

53585 k)
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri se-
orang pemberi peringatan pun, melainkan orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata:
“Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu
diutus untuk menyampaikannya.” (Saba’: 34).
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Dan demikianlah Kami tidak mengutus sebelum
kamu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu
negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah
di negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami menda-
pati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak me-
reka.” (az-Zukhruf: 23).
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Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepa-
da sesuatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan
nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada pendu-
duknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka
tunduk dengan merendahkan diri. Kemudian Kami
ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga ke-
turunan dan harta mereka bertambah banyak, dan
mereka berkata: “Sesungguhnya nenek moyang kami
pun telah merasakan penderitaan dan kesenangan,”
maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan
sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadar-
inya. (al-Araf: 94-95).

Pernyataan bahwa para rasul terdahulu diolok-
olok oleh kaumnya, tampaknya adalah untuk mengu-
atkan mental Nabi Muhammad saw. dalam meng-
hadapi kekufuran penduduk Mekah. Pernyataan ini
diulang di beberapa ayat lain dalam al-Quran.

s Gl 3L AL k& I Sy a3

O3 resia 198 g
Dan sungguh telah diperolok-olok beberapa rasul se-
belum kamu, maka orang-orang yang mencemooh-
kan di antara mereka dikepung balasan dari apa

yang biasa mereka olok-olokkan. (al-An‘am: 10; al-
Anbiya’: 41).
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Dan sungguh telah Kami gutus (beberapa rasul) se-
belum kamu (Muhammad) kepada umat-umat yang
terdahulu. Dan tidak datang seorang rasul pun ke-
pada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-
olokkannya. (al-Hijr: 10-11).
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Dan tiada datang kepada mereka seorang nabi pun

melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.
(az-Zukhruf: 7).

Mereka tidak saja mengingkari namun juga meng-
olok-olok dan merendahkan para rasul. Maka akan
sangat besarlah sesal mereka, hasrah mereka. Yang
dimaksud penyesalan di sini adalah pada saat azab
menimpa mereka, di dunia maupun di akhirat.[]
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Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya

umat-umat sebelum mereka yang telah Kami
binasakan, bahwa orang-orang (yang telah Kami

binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.

Ayat ini mempertanyakan sikap orang-orang yang me-
nentang para rasul dengan mengingatkan mereka ten-
tang kebinasaan umat-umat terdahulu.

Pesan serupa ditegaskan pula di ayat-ayat yang
lain:
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Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah
Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha
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Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-
Nya. (al-Isra: 17).
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Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan
umat-umat sebelummu, ketika mereka berbuat ke-
zaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang
kepada mereka dengan membawa keterangan-kete-
rangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak
hendak beriman. Demikianlah Kami memberi ba-

lasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (Yu-
nus: 13).
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka
(kaum musyrikin) berapa banyaknya Kami mem-
binasakan umat-umat sebelum mereka, padahal
mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal
umat-umat itu? Sesungguhnya pada yang demiki-
an itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang ber-
akal. (Thaha: 128).
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Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka,
berapa banyak umat sebelum mereka yang telah
Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berja-
lan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tan-
da (kekuasaan Allah). Maka apakah mereka tidak
mendengarkan? (as-Sajdah: 26).

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada
Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pe-
lita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar
mereka ingat. (al—Qashash’ 43).
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Karun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi
harta itu, karena ilmu yang ada padaku.” Dan apa-
kah ia tidak mengetahui bahwa Allah sungguh telah

Memahami Surah Yasin 129



membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih
kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan
harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.

(al-Qashash: 78).[]
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Dan setiap mereka semuanya

akan dikumpulkan lagi kepada Kami.

J

Kandungan ayat ini mengingatkan kita pada pesan

ayat ke-12. Ayat ke-12 dari surah Yasin menggaris-
bawahi salah satu ajaran pokok yang dibawakan oleh
Nabi Muhammad, yaitu iman kepada hari akhir, yak-
ni bahwa ada kehidupan sesudah kematian dan bahwa
manusia dimintai pertanggungjawaban setelah kema-
tian itu terhadap segala perbuatan dan dampak per-
buatannya.

Ayat ke-32 menegaskan kembali pesan keimanan
ini, yakni bahwa semua manusia akan digiring atau
dikumpulkan kembali sesudah kematian mereka un-
tuk dimintai pertanggungjawaban tersebut.
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Itu adalah suatu hari yang dikumpulkan manusia
untuknya, dan hari itu adalah suatu hari yang di-
saksikan. (Hud: 103).

Ini adalah pelajaran penting yang dapat dipetik
dari kisah Ashabul Qaryah yang berlalu di ayat-ayat
sebelumnya.]
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu
dan Kami keluarkan darinya biji-bijian,

maka darinya mereka makan.

- J

Setelah ditegaskan bahwa semua manusia nanti akan

dibangkitkan dan dikumpulkan kembali, ditunjukkan-
lah beberapa bukti bahwa itu bukanlah sesuatu yang
mustahil terjadi.

Rangkaian ayat surah Yasin setelah ini menyebut-
kan tiga kelompok bukti. Kelompok bukti pertama di-
sebutkan dari ayat ke-33 hingga ayat ke-36, yang seca-
ra umum terkait dengan fenomena bumi yang menjadi
kajian ilmu biologi. Kelompok bukti kedua disebutkan
dari ayat ke-37 hingga ayat ke-40, yang secara umum
berhubungan dengan fenomena langit yang menjadi
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kajian ilmu astronomi. Kelompok bukti ketiga dise-
butkan dari ayat ke-41 hingga ayat ke-44, yang secara
umum bertalian dengan fenomena laut yang menjadi
kajian ilmu geofisika.

Kelompok bukti pertama terdiri atas beberapa
bukti yang berkaitan dengan kehidupan makhluk di
bumi. Bukti pertama dari kelompok pertama disebut
di ayat ke-33 ini, yakni fenomena alam tumbuhnya ta-
naman dari bumi yang mati (al-ardh al-maytah). Ma-
nusia yang mati dapat dihidupkan sebagaimana bumi
yang mati dapat menjadi hidup.

Apa yang dimaksud dengan “bumi yang mati’?
Dalam surah Fushshilat ayat 39, surah Qaf ayat 9-11,
dan as—Sajdah: 27, Allah Taala berfirman:
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Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya, eng-
kau melihat bumi itu kering tandus, tetapi bila
Kami turunkan air hujan di atasnya, niscaya ia
bergerak dan subur. Sesungguhnya Yang menghi-
dupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati.
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
(Fushshilat: 39).
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Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam,
dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempu-
nyai mayang yang bersusun-susun, untuk menjadi
rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidup-
kan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seper-
ti itulah terjadinya kebangkitan. (Qaf: 9-11).
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa-
sanya Kami menghalau (awan yang mengandung)
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan
dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya
makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri.
Maka apakah mereka tidak memperhatikan? (as-
Sajdah: 27)

Dengan demikian, “bumi yang mati” di ayat di
atas dapat dipahami sebagai “bumi yang kering”
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Bagaimana Allah hidupkan bumi? Hidupnya bumi
adalah dengan perantaraan “air (al-md’)”, sebagaimana
ditegaskan dalam ayat-ayat lain:
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Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu

Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezeki untukmu. (al-Baqarah: 22).
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Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari la-
ngit untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman
dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuh-

an, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu meng-
gembalakan ternakmu. (an-Nahl: 10).
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Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai ham-
paran dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi
itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
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hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan
itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang ber-
macam-macam. (Thaha' 53-54).
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Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la me-
mancarkan daripadanya mata airnya, dan (me-
numbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-
gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua
itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-bina-
tang ternakmu. (an-Naziat: 30-33).
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Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan
bumi dan yang menurunkan air untukmu dari la-
ngit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-
kebun yang berpemandangan indah, yang kamu
sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-
pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan
(yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah
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orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).
(an-Naml: 60).
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Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak
tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu
biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun
yang lebat? (an-Naba: 14-16).

Bila Allah dapat menumbuhkan kehidupan dari
bumi yang kering, tentulah Allah mampu untuk
menghidupkan manusia yang sudah mati (innal-ladzi
ahyaha lamuhyil-mawtd). Dan sebagaimana dapat tum-
buh berbagai ragam tanaman dari bumi yang kering,
demikian pula dapat bangkit berbagai ragam manusia
dari kematian mereka.

Tumbuhnya kehidupan dari bumi yang kering
adalah bukti kuat akan dibangkitkannya manusia. Me-
mang seperti hidupnya bumi itulah kebangkitan ma-

nusia kelak pada hari kiamat. Allah Taala berfirman:
3
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Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang
mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkit-
an. (Qaf: 11)
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Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seper-
ti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur). (ar-
Rum: 19).
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pem-
bawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-
Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah mem-
bawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah
yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di dae-
rah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hu-
jan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itu-
lah Kami membangkitkan orang-orang yang telah
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajar-
an. (al-Araf: 57).

Hidupnya bumi yang kering ditandai dengan tum-
buhnya biji-bijian, yaitu jenis-jenis tumbuhan yang
menjadi suplai makanan bagi manusia (faminhu
ya’kuliin).
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Biji-bijian itu tumbuh setelah adanya guyuran air

ke bumi.
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Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak
tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu
biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan. (an-Naba’: 14-
15).
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Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurah-
kan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi
dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-
bijian di bumi itu. (‘Abasa: 25-27).[]
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Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma
dan anggur dan Kami pancarkan padanya

mata air-mata ait,
N ’ J

Melanjutkan keterangan ayat sebelumnya, dari bumi
yang kering tidak saja dapat muncul biji-bijian (buk-
ti pertama), namun bahkan dapat terbentuk kebun-
kebun (bukti kedua). Di ayat ini disebutkan kurma
dan anggur—dua tanaman yang familiar bagi masyara-
kat Arab yang menjadi audiens wahyu pertama. Kur-
ma dan anggur di sini adalah contoh dari segala ta-
naman yang menunjukkan betapa menakjubkannya
ciptaan Allah. Di ayat-ayat lain disebutkan juga buah-
buahan lain atau buah-buahan/tumbuh-tumbuhan se-
cara umum di samping kurma dan anggur.
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Lalu dengan air itu Kami tumbuhkan untukmu ke-
bun-kebun kurma dan anggur; di sana kamu men-

dapatkan buah-buahan yang banyak dan sebagian-
nya kamu makan. (al-Muminun: 19).
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Dan Dialah yang menurunkan air dari langit,
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala ma-
cam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang meng-
hijau, Kami keluarkan dari tanaman yang meng-
hijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kur-
ma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami tumbuhkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak se-
rupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah
dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian
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itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang beriman. (al-Anam: 99).
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Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdam-
pingan, kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, po-
hon kurma yang bercabang, dan yang tidak berca-
bang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami
lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya da-
lam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang mengerti. (ar-Ra'd: 4).

Tidak saja terbentuk kebun-kebun, tapi juga mata
air (bukti ketiga), yang bermanfaat untuk pengairan
tumbuh-tumbuhan. Di ayat lain Allah berfirman:
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Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-

mata air, maka bertemulah air-air itu untuk suatu
urusan yang sungguh telah ditetapkan. (al-Qamar:

12).[]
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supaya mereka dapat makan dari buahnya,
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?
- J

Ayat ini menghubungkan keberadaan kebun dan mata
air dengan hasilnya, yaitu berupa buah-buahan yang
menjadi makanan manusia, atau apa yang diolah oleh
manusia dari tanaman untuk menjadi makanannya.
Dengan adanya makanan, manusia pun bertahan hi-
dup. Wajar bila akhir ayat ini mempertanyakan rasa
syukur manusia kepada Allah (afald yasykuriin).

Di surah Yasin sendiri, terulang dua kali ungkap-
an afald yasykuriin. Selain di ayat ini, juga di ayat 73.
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Dan mereka memperoleh padanya manfaat-man-
faat dan minuman. Maka mengapakah mereka ti-
dak bersyukur?

Dua ayat tersebut sama-sama menyinggung peri-
hal konsumsi manusia, makanan atau minuman. Ke-
tersediaan makanan dan minuman bagi manusia un-
tuk hidup menuntut rasa syukur manusia.

Akan tetapi, manusia mudah sekali untuk lupa
atau abai dengan banyaknya nikmat sehingga keba-
nyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah.
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Dan sungguh Rabbmu benar-benar memiliki karu-
nia yang besar kepada manusia, tetapi kebanyakan

mereka tidak bersyukur. (an-Naml: 73).[]
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Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

Mengakhiri penyebutan “ayat-ayat hayati’, disebutlah
ungkapan tasbih: Mahasuci Allah. Di sini Allah di-
gambarkan dengan perbuatan-Nya: yang menciptakan
pasangan-pasangan, dari tetumbuhan ataupun dari se-
suatu yang manusia tidak ketahui.

Dengan demikian, ayat ini sebenarnya menam-
bahkan bukti-bukti hayati yang lain, yaitu berpasang-
pasangannya makhluk hidup. Pernyataan serupa terte-
ra di surah az-Zukhruf ayat 12.

Makhluk hidup yang disebut di sini adalah tum-
buh-tumbuhan. Lihat pula surah Thaha ayat 53 dan
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ar-Ra‘d ayat 3. Sedangkan di al-Anam ayat 143, az-
Zumar ayat 6 dan asy-Syura ayat 11 disebutkan pa-
sangan-pasangan binatang ternak. Manusia sendiri
juga berpasang-pasangan, dan ini disebut di banyak
ayat al-Qurian (di antaranya an-Najm: 45 dan al-Qiya-
mah: 39), termasuk di ayat 36 ini.

Namun demikian, di ayat ini juga disebutkan pa-
sangan dari apa yang tidak diketahui manusia. Ini
memberi isyarat bahwa yang diciptakan berpasang-
pasangan tidak saja manusia, hewan, atau tumbuhan,
tetapi juga termasuk yang lain-lain.

Pada intinya, semua diciptakan oleh Allah berpa-
sang-pasangan, dan itu adalah agar kita mengingat ke-
mahakuasaan-Nya.
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
(adz-Dzariyat: 49).

Berpasang-pasangannya segala sesuatu menegas-
kan keesaan (wahddniyyah) Allah dan perbedaannya
dari segala makhluk. Wallahu alam.[]
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)

bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan
siang dari malam itu, maka dengan serta merta

mereka berada dalam kegelapan.

- J

Ayat ini mulai menyebutkan kelompok bukti berikut-

nya, yakni kelompok yang kedua, yang lebih terkait
dengan fenomena alam yang menjadi kajian ilmu as-
tronomi. Bukti kekuasaan Allah itu adalah adanya si-
ang dan malam. Adanya malam mengakhiri siang. Ge-
lapnya malam menyudahi terangnya siang.

Hal seperti ini adalah tanda kebesaran Allah. Bagi
siapa?

Yaitu bagi orang-orang yang mendengar firman
Allah (li gawm yasma©hn—Q. 10:67).
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Yaitu bagi orang-orang yang menggunakan akal-
nya untuk memahami dan memikirkannya (li gawm
yaqilin—Q. 2:164; 16:12; 45:5).

Yaitu bagi orang-orang yang mau berpikir (/i
qawm yatafakkarin—Q. 13:3).

Yaitu bagi sebenarnya orang-orang yang berakal
(li ulil-albab—Q. 3:190).

Yaitu bagi sebenarnya orang-orang yang memiliki
penglihatan (li ulil-abshar—Q. 24:44).

Yaitu bagi orang-orang yang beriman (li gawm
yuminin—Q. 27:86).

Yaitu bagi orang-orang yang bertakwa (li gawm
yattaqiin—Q. 10:6).

Ayat 37 hanya berfokus pada malam sebagai tan-
da kekuasaan Allah. Ini serupa dengan penyebutan di
ar-Ra'd ayat 3:
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Allah menutupkan malam kepada siang. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikir-
kan. (Q. 13:3).

Ada kalanya fokusnya adalah sebaliknya, yaitu
pada siang yang menutupi malam, seperti di al-Isra
ayat 12:
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami
jadikan tanda siang itu terang, agar kamu menca-
ri kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu menge-
tahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.

(Q. 17:12).

Namun lebih sering, dua-duanya disebutkan ber-
samaan, yakni digesernya siang oleh malam dan dige-
sernya malam oleh siang. Misalnya pada ayat:
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan me-
masukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Maha
Mengetahui segala isi hati. (al-Hadid: 6).

e s 5585 9 e B 5K
Dia menutupkan malam atas siang dan menutup-
kan siang atas malam. (az-Zumar: 5).
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Malam yang gelap bukanlah fenomena sederhana.
Proses di baliknya sesungguhnya rumit dan mence-
ngangkan. Sehingga, di surah Yasin, malam disebut se-
bagai tanda astronomis bagi kebesaran Allah, atau bagi
kekuasaan Allah menghidupkan manusia yang mati.

Manusia dapat merenungkan siapakah yang akan
menghadirkan cahaya bila yang ada hanyalah malam
saja; atau sebaliknya, siapakah yang akan menghadir-
kan ketenangan malam bila yang ada hanyalah siang
saja. Ini adalah petunjuk agar manusia bersyukur ke-
pada Allah.
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus-menerus
sampai hari kiamat, siapakah tuhan selain Allah
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu?
Maka apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah:
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“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan un-
tukmu siang itu terus-menerus sampai hari kiamat,
siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatang-
kan malam kepadamu yang kamu beristirahat pa-
danya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”
Dan sebagian rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu
malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada
malam hari dan supaya kamu mencari sebagian
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu
bersyukur. (al-Qashash: 71-73).[]
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dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa
Maha Mengetahui.

- J

Setelah sebelumnya disebutkan malam sebagai “ayat’,

di sini disebutlah peredaran matahari—salah satu fak-
tor penting pergantian siang dan malam. Mataha-
ri jugalah tanda dari kekuasaan Allah. Dalam ayat
ini dikatakan bahwa matahari “berlari” (tajri) di jalur
peredarannya. Beredarnya matahari di jalurnya ada-
lah taqdir (ketetapan/ketentuan) dari Allah, Sang Ma-
haperkasa dan Maha Mengetahui.

Dalam al-Qur’an, ungkapan taqdir al-Aziz al-Alim
disebutkan tiga kali. Dua lagi di ayat berikut ini:
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Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan
bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah
Yang Mahaperkasa Maha Mengetahui. (al-Anam:
96).
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Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua
masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urus-
annya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeli-
haranya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah keten-
tuan Yang Mahaperkasa Maha Mengetahui. (Fush-
shilat: 12).

Dalam ketiga ayat tersebut, yang disebut dengan
taqdir adalah ketentuan Allah mengenai benda-benda
langit: matahari, bulan, bintang.

Pasangan nama indah Allah “al-‘Aziz al-‘Alim”
sendiri muncul enam kali di dalam al-Quran. Kon-
teks ayat di mana pasangan asmaul husna ini disebut
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umumnya adalah saat dibicarakan fenomena alam se-
bagai ciptaan Allah (sebagaimana juga di surah Ya-
sin), selain tema pengadilan Allah terhadap manusia
dan pewahyuan al-Quran.

Keperkasaan dan kemahatahuan Allah di antara-
nya ditunjukkan secara panjang lebar oleh rangkaian
ayat berikut ini:
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Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mere-
ka: “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?”
niscaya mereka akan menjawab: “Semuanya di-
ciptakan oleh Yang Mahaperkasa Maha Mengeta-
hui” Yang menjadikan bumi untukmu sebagai tem-
pat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas
bumi untukmu supaya kamu mendapat petunjuk.
Dan Yang menurunkan air dari langit menurut ka-

dar (yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan
air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu akan

Memahami Surah Yasin 155



dikeluarkan (dari dalam kubur). Dan Yang mencip-
takan semua yang berpasang-pasangan dan men-
jadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang
kamu tunggangi. (az-Zukhruf: 9-12).]
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Dan telah Kami tetapkan bagi bulan

manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai
ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia

sebagai bentuk tandan yang tua.

N J

Setelah disebutkan matahari di ayat sebelumnya, di

ayat ini giliran bulan yang disebut. Bulan pun juga
beredar di jalur edarnya. Di ayat lain Allah berfirman:
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Dan Dia telah menundukkan bagimu matahari dan
bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya);
dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.
(Ibrahim: 33).
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Baik matahari dan bulan beredar hingga waktu
yang ditentukan

EENE N S S P

Dan Dia menundukkan matahari dan bulan. Ma-
sing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.
(ar-Ra‘d: 2; Fathir: 13; az-Zumar: 5).
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Dan Dia menundukkan matahari dan bulan ma-
sing-masing berjalan sampai kepada waktu yang di-
tentukan. (Lugman: 29).

Matahari dan bulan beredar menurut suatu perhi-
tungan yang Allah tetapkan.

o sl e
Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitung-
an. (ar-Rahman: 5).

Matahari dan bulan beredar menurut suatu perhi-
tungan, dan juga berguna untuk perhitungan waktu-
waktu yang dibuat manusia.

s 5ally a3 U8 ol Jas
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Dan Dia menjadikan malam untuk beristirahat,
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk per-
hitungan. (al-An'am: 96).
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bu-
lan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-man-
zilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan per-
hitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang de-
mikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahui. (Yunus: 5).
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami
jadikan tanda siang itu terang, agar kamu menca-
ri kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu menge-
tahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan
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segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.
(al-Isra’: 12).

Perhitungan waktu berdasarkan pergerakan benda-
benda langit ini dimungkinkan karena masing-masing
memiliki garis peredaran yang tetap dan dilalui de-
ngan kecepatan tertentu yang dapat dihitung. Yang
satu tidak akan menabrak atau menyalip yang lain.[]
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Tidaklah mungkin bagi matahari menabrak bulan
dan malam pun tidak dapat mendahului siang.

S Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. )

Ayat ke-40 ini memperjelas maksud dua ayat sebelum-
nya. Matahari, bulan, malam, dan siang, semua berada
dalam pengaturan Allah Taala.
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Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan si-
ang, matahari dan bulan. Masing-masing dari ke-

duanya itu beredar di dalam garis edarnya. (al-An-
biya’: 33).[]
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Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar)
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan

J

Ayat ini mulai menyebutkan kelompok ketiga dari tan-

S mereka dalam bahtera yang penuh muatan.

da kebesaran dan kekuasaan Allah, yang lebih terkait
dengan geofisika. Yang disebutkan di ayat ini adalah
tentang angkutan laut, yaitu fenomena terapung dan
bergeraknya bahtera di lautan, walaupun bahtera ter-
sebut membawa manusia atau penuh muatan—seper-
ti halnya perahu Nabi Nuh yang penuh muatan (al-
fulk al-masyhiin) [lihat Q. 26:119] atau perahu yang
dinaiki oleh Nabi Yunus yang juga penuh muatan [li-
hat Q. 37:140].

Adanya transportasi laut menunjukkan kuasa
Allah dalam menundukkan laut untuk memberikan
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banyak manfaat bagi hidup manusia. Allah Taala ber-
firman:
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu su-
paya kapal dapat berlayar padanya dengan perin-
tah-Nya dan supaya kamu dapat mencari karu-

nia-Nya, dan mudah-mudahan kamu bersyukur.
(al-Jatsiyah: 12).
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Tuhanmulah yang melayarkan perahu di lautan un-
tukmu agar kamu mencari sebagian karunia-Nya.
Sungguh Dia Maha Penyayang terhadapmu. (al-
Isra’: 66).

Tidak semua orang menghayati fenomena tersebut
sebagai tanda kebesaran Allah. Itu dapat dipahami se-
bagai tanda kekuasaan Allah oleh kaum yang menggu-
nakan akal mereka (gawm yaqiliin) [Q. 2:164].

Dengan menggunakan akal manusia, maka ma-
nusia akan dapat menjalani hidup dengan penuh sa-
bar dan penuh syukur, sebagai shabbdr syakir. Allah
Taala berfirman:
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguh-
nya kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah,
supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari
tanda kekuasaan-Nya. Sungguh pada yang demiki-
an itu terdapat tanda-tanda bagi setiap orang yang
sangat sabar lagi banyak bersyukur. (Lugman: 31).[]
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dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan
mereka kendarai seperti bahtera itu.

-l J

Ayat ini mengisyaratkan bahwa tidak saja perahu atau
bahtera, tetapi Allah juga menciptakan bagi manusia
yang serupa untuk menjadi kendaraan mereka.[]
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Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami
tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka

penolong dan tidak pula mereka diselamatkan.
- J

Ayat ini meyakinkan pembacanya bahwa adanya trans-
portasi laut adalah benar-benar tanda kekuasaan Allah.
Berbeda dari transportasi darat, transportasi laut bisa
tenggelam. Kalau Allah berkehendak, kapal yang tadi-
nya dapat berlayar bisa saja tenggelam.

Berlayarnya kapal bergantung kepada angin dan
gelombang. Bila angin terlalu kencang, maka gelom-
bang pun besar, sehingga kapal dapat terombang-
ambing. Bila tanpa pertolongan Allah, kapal tersebut
bisa terguling, atau rusak kemudian tenggelam. Ma-
nusia yang menumpanginya boleh jadi tidak ada yang
selamat.
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Allah menggambarkan kekuasaan-Nya terhadap
pelayaran manusia sebagai berikut:
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Dialah yang memperjalankan kalian di darat dan
lautan, hingga bila kamu berada di bahtera, dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang de-
ngan tiupan angin yang baik, dan mereka bergem-
bira karenanya, datanglah angin badai, dan ge-
lombang dari segenap penjuru menimpanya, dan
mereka yakin bahwa mereka telah terkepung, maka
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berka-
ta), “Sungguh jika Engkau selamatkan kami dari
bahaya ini, pastilah kami termasuk orang yang ber-
syukur” (Yunus: 22)

&Lﬁiu\ - ,\)&;%,,J@\);\uw

»/

Memahami Surah Yasin 167



i 158G Sk gﬁg—u\w X
**”U\S

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut seper-
ti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki, Dia akan
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu
terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekua-
saan-Nya) bagi setiap orang yang banyak bersa-
bar dan banyak bersyukur, atau kapal-kapal itu di-
binasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia
memberi maaf sebagian besar (dari mereka). (asy-
Syura: 32-34).

Dalam situasi genting di lautan, manusia—makh-
luk kecil di tengah luasnya samudera—hanya bisa ber-
harap pada pertolongan rahmat dari Allah.[]
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Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat
yang besar dari Kami dan untuk memberikan

kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.

Setelah ayat sebelumnya menegaskan bahwa Allah ber-
kuasa menenggelamkan manusia di laut, dan tidak ada
pertolongan bagi manusia bila sudah berhadapan de-
ngan kondisi gawat di lautan, maka di ayat ini ditegas-
kan bahwa yang dapat menyelamatkan manusia dari
keadaan itu hanyalah rahmat dari Allah. Kasih sayang
Allah membuat manusia selamat dan dapat menikmati
kesenangan hidup hingga suatu ketika. []
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Dan apabila dikatakan kepada mereka:
“Takutlah kamu akan siksa yang di hadapanmu
dan siksa yang akan datang supaya kamu

mendapat rahmat,” (niscaya mereka berpaling).

Setelah di ayat-ayat sebelumnya diisyaratkan bahwa
orang-orang musyrik tidak mengindahkan bukti-buk-
ti yang terhampar di alam raya, ayat ini mengisya-
ratkan bahwa mereka pun tidak mengindahkan nasi-
hat dan tuntunan lisan. Bila dikatakan kepada mereka
agar mereka takut dengan azab di dunia (mad bayna
aydikum) dan azab di akhirat (md khalfakum), mere-
ka pun angkuh dan berpaling.

Secara tersirat, pesan agar manusia takut akan
azab di dunia (siksa yang ada di hadapan) dan di
akhirat (siksa yang akan datang) merupakan pesan
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yang berasal dari wahyu Kitab Suci (ayat qauliyah).
Bila dipahami demikian, maka ayat ini sudah mem-
beri isyarat bahwa orang-orang kafir mengingkari tan-
da kebesaran Allah, baik yang terhampar di jagat raya
(ayat kauniyah yang dipaparkan di ayat 33-44) mau-
pun yang tertera dalam Kitab Suci (ayat qauliyah). Ini
dipertegas oleh ayat berikutnya.[]
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Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka
suatu ayat dari ayat-ayat Tuhan mereka,

melainkan mereka selalu berpaling darinya. )

N

Ayat ini mengecam sikap orang-orang kafir yang selalu

berpaling dari tanda-tanda (dydt) Tuhan mereka; seti-
ap kali suatu tanda dari tanda-tanda (kebesaran) Tu-
han datang kepada mereka, mereka selalu berpaling
darinya. Kritik seperti ini berulang kali disebutkan di
dalam al-Qur’an.

Ayat ini redaksinya sama dengan ayat ke-4 dari
surah al-Anam. Hanya saja, di surah Yasin ayat ini
muncul setelah rangkaian pembicaraan tentang tanda-
tanda kebenaran adanya hari kemudian sebagaima-
na terbentang di alam semesta (ayat 33-44), sedang-
kan di surah al-An‘am konteksnya adalah pendustaan
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mereka terhadap kebenaran ayat-ayat al-Qur'an. Na-
mun, di surah Yasin juga disinggung secara tersirat
keingkaran manusia terhadap al-Quran, yakni di awal-
nya (lihat kembali ayat ke-6 sampai ke-11) maupun di
akhirnya (lihat ayat ke-69 dan ke-70), serta di tengah-
nya (ayat ke-45). Di surah al-An'am sendiri disinggung
pula tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta (li-
hat al-Anam: 6). Dengan demikian, pengertian dydt di
ayat ini dapat mencakup ayat-ayat gawliyah (yang ter-
maktub dalam Kitab Suci) maupun ayat-ayat kawniyah
(yang terjabar di alam semesta).

Ungkapan irddh (berpaling) dari ayat-ayat, pun
digunakan untuk kedua jenis ayat tersebut, baik qaul-
iah maupun kauniah. Terkait ayat kauniah, contoh la-
innya adalah:
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Dan banyak sekali tanda (kekuasaan Allah) di la-
ngit dan di bumi yang mereka lalui, sedang mereka
berpaling darinya. (Yusuf: 105)
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Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap
yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari
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tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat pa-
danya. (al-Anbiya’: 32)

Terkait ayat qauliah, contoh lainnya adalah:
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Dan sungguh telah Kami berikan kepadamu dari
sisi Kami suatu peringatan (al-Quran). Siapa ber-
paling darinya (al-Quran), maka ia akan memikul
dosa yang besar di hari kiamat. (Thaha: 99-100).
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Dan siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sungguh baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat da-
lam keadaan buta. (Thaha: 124).[]

174 Dr. Izza Rohman



\ —_ " P ) z ~
Fh f./, 7~ ’{ ,{/ = Q 5 2%
N 13 -~ % ~

B e M 3 W 251 ) sl

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah
sebagian rezeki yang Allah berikan kepadamu,”
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-
orang yang beriman, ‘Apakah perlu kami memberi
makan kepada siapa yang jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan memberinya makan? Kamu
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

J

Setelah dijelaskan berpalingnya orang-orang kafir dari

seruan untuk takut akan azab yang melanda, dan ber-
palingnya mereka dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
disebutlah keburukan mereka yang lain, yaitu keeng-
ganan mereka untuk memberikan bantuan kepada
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orang-orang yang lemah walaupun mereka sudah di-
seru untuk itu.

Seruan ini mengisyaratkan bahwa ajakan kepada
orang kafir tidaklah saja untuk beriman, namun juga
untuk melakukan kebaikan sosial—berinfak dan mem-
beri perhatian kepada kebutuhan pangan orang-orang
kurang berdaya secara ekonomi.

Dalam al-Quran, kedudukan infak terlihat seba-
gai kebaikan yang lain dari yang lain. Pertama, infak
adalah kebaikan yang dikaitkan secara eksplisit dengan
datangnya kematian. Allah berfirman:
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Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum kematian menjumpai
salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata: “Ya
Rabb-ku, mengapa Engkau tidak tangguhkan (ke-
matian)-ku untuk beberapa lama, sehingga aku da-

pat bersedekah dan menjadi orang yang saleh?” (al-
Munafiqun: 10).

Kedua, infak adalah kebaikan yang kuantitas ba-
lasannya sangat berlipat ganda. Allah berfirman:
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Perumpamaan (infak) orang-orang yang mengin-
fakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti se-
butir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulirnya ada seratus biji. Allah melipat-
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen-
daki. Dan Allah Mahaluas Maha Mengetahui. (al-
Bagarah: 261).

Ketiga, seperti diisyaratkan di ayat yang kita ba-
has, infak adalah kebaikan yang juga diserukan kepa-
da orang-orang yang tidak beriman.

Orang-orang kafir itu bila diajak untuk berinfak,
mereka mencoba berkelit dengan dalih teologis: lho,
kalau Allah berkehendak, bukankah orang miskin ten-
tu sudah mendapatkan makanan dari-Nya. Kalau me-
reka tidak punya apa-apa, berarti Allah memang ber-
kehendak demikian.

Mereka merancukan kehendak Allah yang bersifat

ACA

tasyri‘i (legislasi) dengan kehendak Allah yang bersifat
takwini (kreasi). Perintah agar manusia berinfak atau

berusaha adalah perintah tasyri, sedangkan banyak
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dan sedikitnya rezeki yang diberikan kepada manusia
adalah perkara takwini.

Kekeliruan logika seperti ini juga disebutkan di
ayat-ayat yang lain. Allah Azza wa Jalla berfirman:
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Dan berkata orang-orang yang musyrik, “Jika Allah
menghendaki, niscaya kami tidak menyembah sesu-
atu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-
bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan

sesuatu pun tanpa (izin)-Nya.” (an-Nahl: 35; lihat
pula al-An'am: 148 dan az-Zukhruf: 20).

Orang musyrik beranggapan bahwa Allah tidak
menghalangi mereka untuk menyembah berhala-ber-
hala dan menghalalkan apa yang dikatakan haram,
dan itu menjadi bukti dari restu-Nya. Mereka tidak
dapat membedakan antara restu atau rida-Nya dengan
izin atau kehendak-Nya. Izin-Nya tidaklah mesti me-
rupakan cerminan dari rida-Nya.

Orang-orang kafir itu enggan memberi makan ke-
pada orang-orang fakir. Keengganan mereka memberi
makan mewakili keengganan mereka untuk berinfak
secara lebih umum. Memberi makan saja berat apala-
gi memberikan yang lain-lain.
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Mereka bahkan tidak saja ogah untuk berinfak,
namun justru mengklaim bahwa orang-orang yang
beriman benar-benar mempunyai ajaran yang sesat.
Mereka ingin menyatakan bahwa ajakan berinfak itu
adalah ajaran yang sesat.[]
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Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya)
janji ini (hari berbangkit) jika kamu adalah

orang-orang yang benar?”

- J

Setelah mereka menyesat-nyesatkan orang-orang yang

beriman, orang-orang kafir pun mengolok-olok lagi
dengan mempertanyakan kedatangan hari ketika balas-
an yang dijanjikan diberikan—yang di ayat ini disebut
dengan al-wad (yang secara harfiah berarti “janji’).
Sekali lagi tema hari kebangkitan muncul di su-
rah Yasin, setelah sebelumnya kita diingatkan tentang
hari kiamat tersebut di ayat 12 dan ayat 32. Ayat 48
ini pun mengawali serangkaian panjang ayat-ayat yang
bicara tentang kebangkitan sampai dengan ayat 65.
Ayat yang sama bunyinya terletak di lima tem-
pat yang lain, yaitu pada surah Yunus ayat 48, surah
al-Anbiya’ ayat 38, surah al-Naml ayat 71 dan surah
al-Mulk ayat 25, yang semuanya merujuk pada kaum
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para rasul secara umum, serta surah Saba’ ayat 29,
yang merujuk pada kaumnya Nabi Muhammad saw.[]

Memahami Surah Yasin 181



a2 oa

O A R T
rA /-} L4 - j Lo
/7 “a/p)/
G Oyea® 25

Mereka tidak menunggu melainkan satu
teriakan saja yang akan membinasakan mereka

ketika mereka sedang bertengkar.
- J

Ayat ini menjawab pertanyaan orang kafir di ayat se-
belumnya. Diisyaratkan bahwa kiamat pastilah terja-
di, dan untuk itu manusia hanyalah tinggal menunggu
satu shayhah (suara keras; letusan; ledakan; tiupan; te-
riakan) saja yang akan membinasakan mereka seketika
tatkala mereka sibuk di antara mereka sendiri.

Letusan itu adalah pada saat tiupan sangkakala
yang pertama. Allah berfirman:
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Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehen-
daki Allah. (az-Zumar: 68).

Akhir ayat ke-49, yaitu ungkapan “membinasakan
mereka pada saat mereka bertengkar,” menunjukkan
bahwa peristiwa itu akan terjadi secara tiba-tiba tan-
pa disadari oleh manusia.
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Maka datanglah azab kepada mereka dengan men-
dadak, sedang mereka tidak menyadarinya. (asy-
Syu‘ara’: 202).
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Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari ki-
amat kepada mereka dengan tiba-tiba sedang mere-
ka tidak menyadarinya. (az-Zukhruf: 66).[]
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lalu mereka tidak kuasa membuat suatu
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali

kepada keluarganya.
- J

Saat satu letusan kiamat itu terjadi, manusia tidak
akan sempat lagi menyampaikan pesan wasiat (faws-
hiyah) ataupun kembali kepada keluarga mereka. Ini
menggambarkan betapa tiba-tiba dan cepatnya peris-
tiwa dahsyat tersebut.[]
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Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka
keluar dengan segera dari pusara-pusara (menuju)

kepada Tuhan mereka.
N J

Setelah manusia dibinasakan, maka ada tiupan sang-
kakala yang terakhir (kedua), yang akan membangkit-
kan manusia dari kubur mereka. Mereka pun bergegas
dari kubur menuju tempat berkumpul.

Bagaimana yang mati dan sudah hancur tubuh-
nya dapat bangkit dan berkumpul? Jawabannya: itu
mudah bagi Allah.

5 . . s

7P PSSR P F T i s R AN P R (P
% a5 e 8 s 3 31 558 3 85
- &, _ _

Gl e g s 6 B4

185



Orang-orang yang kafir menduga bahwa mereka se-
kali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, “Me-
mang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan di-
bangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.” Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah. (at-Taghabun: 7).

Bukti bahwa itu pastilah mudah bagi Allah dipa-
parkan di berbagai tempat dalam al-Qur’an, termasuk
di surah Yasin sendiri.

Pertama, bukankah Allah yang menciptakan ma-
nusia? Menciptakan (dari tiada menjadi ada) tentu le-
bih sulit dari sekadar membangkitkan (mengembali-
kan ke bentuk semula)
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Katakanlah: “la akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk.” (Yasin: 79).

Kedua, bukankah Allah yang menciptakan langit
dan bumi? Menciptakan langit dan bumi tentu lebih
mudah dari menghidupkan orang mati.
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan
bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencip-
takannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati?
Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas se-
gala sesuatu. (al-Ahqaf: 33).

Ketiga, bukankah bumi yang mati (tandus/ger-
sang) dapat tumuh darinya tanaman setelah tersiram
hujan? Seperti itulah dikeluarkannya manusia dari ku-
burnya.

_ — —

Dan Yang menurunkan air dari langit menurut ka-
dar (yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan

air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu akan
dikeluarkan (dari dalam kubur). (az-Zukhruf: 11).
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Maka perhatikanlah jejak-jejak rahmat Allah, ba-
gaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah
mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seper-
ti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan

Memahami Surah Yasin 187



orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu. (ar-Rum: 50).
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Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau
lihat bumi kering dan gersang, maka apabila Kami
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan
subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkan-
nya, pastilah dapat menghidupkan yang mati. Se-
sungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
(Fushshilat: 39).

Keempat, bukankah telah tersebut kisah-kisah
nyata pada zaman nabi-nabi: 1) kisah Nabi Ibrahim
mencincang empat burung (Q. 2:260); 2) kisah kaum
Nabi Musa disambar halilintar (Q. 2:55-56); 3) kisah
sapi betina pada masa Nabi Musa (Q. 2:72-73); 4) ki-
sah Nabi Isa menghidupkan orang mati (Q. 3:49); 5)
kisah ribuan orang (Bani Israil) dihidupkan kemba-
li saat mereka mengungsi (Q. 2:243); 6) kisah orang
(Uzayr) dimatikan seratus tahun (Q. 2:259); dan 7) ki-
sah Ashabul Kahfi (Q. 18:25).

Seperti apa bersegeranya manusia menuju mah-
syar digambarkan di ayat-ayat yang lain. Mereka
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digambarkan bergegas cepat-cepat seperti bergegas-
nya manusia menuju berhala.
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(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur de-
ngan cepat seakan-akan mereka pergi dengan sege-
ra kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia). (al-
Ma‘arij: 43).

Manusia pada saat itu digambarkan seperti bela-
lang yang beterbangan.
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Mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka
belalang yang beterbangan mereka datang dengan
cepat kepada sang penyeru. (al-Qamar: 7-8).

Keadaan mereka saat itu (yang disebut juga
yawm al-khurilj) digambarkan dalam al-Qur’an seba-
gai orang-orang yang tertunduk lesu (Q. 70:44), mera-
sakan hari itu sebagai hari yang berat (yawm asir) (Q.
54: 8) dan penuh penantian (Q. 39:68).[]
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Mereka berkata: “Duh celakalah kita! Siapakah

yang membangkitkan kita dari tempat-tidur (kubur)
kita?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha

Pengasih dan benarlah para rasul.

- J

Ayat ini menggambarkan kekagetan dan penyesalan

yang amat sangat dari orang-orang kafir saat manusia
dibangkitkan dari kubur mereka. [Kubur di ayat ini
diungkapkan dengan kata marqad, yang berarti tem-
pat tidur (makdnur-raqad). Ada kata rugid di ayat
lain (al-Kahf: 18), yang merujuk pada tidurnya Asha-
bul Kahfi].

Mereka berucap, “Duh celaka, ternyata kita di-
bangkitkan dari kubur kita” Itulah apa yang telah di-
janjikan oleh Allah ar-Rahman, dan disampaikan oleh
para rasul-Nya. Di ayat ini nama ar-Rahman yang
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muncul, untuk mengisyaratkan betapa rahmat kasih
sayang Allah di akhirat nanti jauh lebih diperlukan
mereka daripada kasih sayang yang sudah mereka da-
pat di dunia.

Di surah ash-Shaffat—yang terletak setelah surah
Yasin—dikutip pula perkataan mereka sebagai berikut:
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Dan mereka berkata: “Duh celakalah kita!” Inilah
hari pembalasan. Inilah hari keputusan yang kamu
selalu dustakan. (ash-Shaffat: 20-21).(]
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Ia tak lain kecuali sekali teriakan saja,
maka tiba-tiba mereka semua dihadirkan
kepada Kami.
N J

Ayat ini menyebut tiupan sangkakala terakhir, yang
membuat manusia bangkit dari “tempat tidur” (kubur)
mereka dan kemudian secara bersama-sama dikumpul-
kan. Untuk apa dikumpulkan? Yaitu untuk menunggu
putusan masing-masing.
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Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehen-
daki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali
lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (pu-
tusannya masing-masing). (az-Zumar: 68).[]
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Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan

sedikit pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali
dengan apa yang telah kamu kerjakan. )

Putusan yang diberikan kepada manusia pada hari itu

adalah putusan yang seadil-adilnya. Tidak akan ada

yang terzalimi. Putusan dan balasan adalah sesuai de-

ngan apa yang telah manusia kerjakan.

Perbuatan yang sekecil apa pun Allah akan balas

dengan balasan yang adil.
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Kami akan memasang timbangan yang tepat pada
hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang ba-
rang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya se-
berat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pa-
hala)-nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat
perhitungan. (al-Anbiya’: 47).

Bahkan, Allah melipatgandakan balasan kebaikan.
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan se-
besar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakan-
nya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang be-
sar. (al-Nisa’: 40).

Sementara balasan keburukan hanyalah sepadan
dengan keburukan itu.
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Siapa membawa amal yang baik, maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan siapa
membawa perbuatan buruk, maka dia tidak diberi
balasan melainkan seimbang dengan kejahatannya,
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sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugi-
kan). (al-Anam: 160).

Semua infak harta-baik yang diberikan, akan
Allah balas dengan adil.
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Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkah-
kan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan

cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan diania-
ya (dirugikan). (al-Baqarah: 272).
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Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (al-Anfal:
60).

Semua perbuatan, kecil ataupun besar, hadir da-
lam catatan amal yang diberikan kepada setiap orang
pada hari itu.
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Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: “‘Aduh
celaka kami, kitab apakah ini yang tidak mening-
galkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, me-
lainkan ia mencatat semuanya,” dan mereka dapati
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan
Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (al-
Kahf: 49).

Selain buku catatan amal dan timbangan amal, di-
datangkan pula saksi-saksi pada hari itu.
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Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar)
dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; dan diberikan-
lah buku (perhitungan perbuatan masing-masing)
dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan

diberi keputusan di antara mereka dengan adil, se-
dang mereka tidak dirugikan. (az-Zumar: 69).[]
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Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu

bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).

- J

Setelah di ayat sebelumnya diterangkan bahwa tak se-

orang pun akan dirugikan atau dicurangi pada hari
kiamat nanti, di ayat ini mulai digambarkan tentang
kenikmatan surga. Digambarkan bahwa para penghu-
ni surga pada masa akhirat itu akan sibuk (fi syughul)
dan sangat senang (fakihiin). Mereka asyik dengan ke-
senangan atau kenikmatan surgawi yang melalaikan
mereka dari aktivitas yang lain. Kesibukan mereka da-
lam kesenangan itu tidak akan membuat mereka lelah
ataupun ingin keluar dari surga.

<s s /f.«,}/iﬁ/f/,~,)5///
Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mere-

ka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.
(al-Hijr: 48).
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Al-Quran telah banyak menerangkan siapakah
yang termasuk ashhdbul-jannah (para penghuni surga).

Penghuni surga ialah orang yang beriman dan
beramal saleh. Allah berfirman:
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kesalehan, mereka itu para penghuni surga. (al-Ba-
qarah: 82).

Penghuni surga ialah orang yang merendahkan
diri kepada Rabb mereka. Allah berfirman:
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Sungguh orang-orang yang beriman, mengerjakan
kesalehan, dan tunduk patuh kepada Rabb mereka,
mereka itu para penghuni surga. (Hud: 23)

Penghuni surga ialah orang yang mengesakan
Allah dan istigamah dalam keyakinan tauhid ini.
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Sungguh orang-orang yang mengatakan, “Tuhan
kami adalah Allah) kemudian mereka istiqgamah,
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maka mereka tidak cemas dan tidak pula mereka
bersedih. Mereka itu para penghuni surga. (al-Ah-
qaf: 13-14).

Itulah ciri-ciri penghuni surga bila kita menelu-
suri penyebutan ungkapan ashhabul-jannah dalam al-
Quran. Pada intinya, yang dipersilakan untuk masuk
surga adalah orang-orang yang bertakwa, yang ber-
iman kepada ayat-ayat Allah dan berserah diri ke-
pada-Nya.
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(Yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalam-
nya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam
surga itu mereka mendapat segala apa yang mere-
ka kehendaki. Demikianlah Allah memberi balasan
kepada orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-
orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka):
“Salamun alaykum, masuklah kamu ke dalam sur-
ga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.”
(an-Nahl: 31-32).
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Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali
orang-orang yang bertakwa. “Hai hamba-hamba-Ku,
tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan
tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang
yang telah beriman kepada ayat-ayat Kami dan me-
reka menjadi orang-orang yang berserah diri. Ma-

suklah kamu ke surga, kamu dan pasangan-pasang-
anmu digembirakan.” (az-Zukhruf: 67-70).[]
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Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat

yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.

Setelah sebelumnya disebutkan kesibukan penghuni
surga dalam kesenangan, ayat ini mengisyaratkan tiga
kesenangan di surga. Pertama, kebersamaan dengan
pasangan (hum wa azwdjuhum). Kedua, kenyamanan
tempat (fi zhilal). Ketiga, kesempatan bersantai-santai
(‘alal-ard’ik muttakiiin).

Di surga, tidak ada yang membujang. Semuanya
mendapatkan pasangan. Dalam al-Quran, sering kali
saat penghuni surga disebut, pasangan mereka juga di-
sebut. Allah katakan:
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Masuklah ke surga, kalian dan pasangan kalian di-
gembirakan. (az-Zukhruf: 70).
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Dan untuk mereka di dalamnya ada pasangan-

pasangan yang suci, dan mereka kekal di dalam-
nya. (al-Baqarah: 25)

Yang dimaksud dengan pasangan atau istri di sini
dapat mencakup pasangan yang disediakan di surga
maupun istri di dunia yang juga sama-sama masuk
surga. Allah Taala mengatakan:

Surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya ber-
sama-sama dengan orang yang saleh dari bapak, is-
tri, dan anak cucu mereka, sedang malaikat masuk
ke tempat mereka dari semua pintu. (ar-Ra'd: 23)

Selama mereka beriman, anak cucu pun akan ber-
sama-sama di surga.
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Dan orang-orang yang beriman, serta anak cucu
mereka mengikuti mereka dengan iman, Kami per-
temukan anak cucu mereka dengan mereka, dan
Kami tiada mengurangi sedikit pun pahala amal
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang
dikerjakannya. (ath-Thur: 21).

Pasangan yang disediakan di surga sering dise-
but sebagai bidadari. Di al-Quran sendiri, digunakan
istilah h#r (Q. 55:72) atau hir ‘in (Q. 44:54, 52:20,
56:22), qdshirat al-tharf (Q. 37:48, 38:52, 55:56), khay-
rat hisan (Q. 55:70), dan kawad‘ib (Q. 78:33).

Bersama pasangan mereka, para penghuni sur-
ga bernaung di tempat yang teduh dan terlindung (f7
zhilal).

z (4 P N . - -
S gl 65 6kt 7 155 o
Mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang

suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang
teduh lagi nyaman. (an-Nisa’: 57).

Tempat teduh itu terbentang luas (zhill mamdiid,
Q. 56:30), di bawah pohon-pohon rindang (Q. 76:14)
dan di dekat mata air (Q. 77:41). Bagi para penghu-
ni surga sendiri diberikan tempat tinggal yang sangat
baik (masdkin thayyibah; Q. 9:72, 61:12).
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Di tempat teduh tersebut, mereka tidak merasa-
kan terik panas matahari ataupun hawa yang sangat
dingin.
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Mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya)
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan.
Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas
mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya se-
mudah-mudahnya. (al-Insan: 13-14).

Bersama pasangan di tempat yang nyaman dan
teduh, para penghuni surga pun bertelekan di dipan-
dipan yang indah.
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Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan,
dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bida-
dari yang cantik bermata jeli. (ath-Thur: 20).

Mereka berhadap-hadapan di atas dipan yang ber-
tahta emas dan permata.
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Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas
dan permata, seraya bertelekan di atasnya berha-
dap-hadapan. (al-Waqi‘ah: 15-16).

Di ayat lain, digambarkan penghuni surga bertele-
kan dengan bantal-bantal hijau di atas permadani in-
dah dari sutera.
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Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau
dan permadani-permadani yang indah. (ar-Rah-

man: 76).
et < STt s Z .
2o Tl Wl - - A4 = %z -

~

a)s

Mereka bertelekan di atas permadani yang sebe-
lah dalamnya dari sutera. Dan buah-buahan di ke-
dua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (ar-Rah-
man: 54).

Mereka bertelekan di dipan-dipan, sambil me-
mesan buah-buahan dan minuman yang bermacam-
macam.
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Di dalamnya mereka bertelekan, sambil meminta
buah-buahan yang banyak dan minuman di dalam
surga. (Shad: 51).[]
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Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan

dan memperoleh apa yang mereka minta.

N J

Ayat ini menambahkan dua kenikmatan lain di sur-

ga, yaitu: ketersediaan makanan dan pelayanan yang
memanjakan.

Para penghuni surga memakan buah-buahan, yang
sangat berlimpah (Q. 43:73), kapan saja, pagi ataupun
petang (Q. 19:62). Suguhan buah dan keteduhan yang
mereka rasakan itu berlangsung terus-menerus.
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Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-
orang yang takwa ialah (seperti taman); mengalir

sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti
sedang naungannya (demikian pula). (ar-Rad: 35).
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Semua yang dipesan oleh penghuni surga tersedia
di surga dan akan dapat mereka peroleh dengan mu-
dah tanpa bersusah payah.

53638 b S Sl s b S

Dan di dalamnya kamu memperoleh apa yang
kamu inginkan dan juga apa yang kamu minta.
(Fushshilat: 31).
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Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mere-

ka kehendaki, dan pada sisi Kami ada tambahan-
nya. (Qaf: 35).

Mereka tidak saja mendapatkan buah-buahan
(makanan nabati), tapi juga daging (makanan hewani).
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Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-
buahan dan daging dari segala jenis yang mereka
ingini. (ath-Thur: 22).

Mereka dilayani oleh pelayan-pelayan muda.
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Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda
untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu
mutiara yang tersimpan. (ath-Thur: 24).

Pelayanan yang memanjakan itu di surah lain di-
gambarkan demikian:
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Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap
muda, dengan membawa gelas, cerek dan minuman
yang diambil dari air yang mengalir, mereka tidak
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-
buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging bu-
rung dari apa yang mereka inginkan. Dan ada bi-
dadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara yang

tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang te-
lah mereka kerjakan. (al-Wagqi‘ah: 17-24).
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Mereka itu memperoleh rezeki yang sudah ditentu-
kan, yaitu buah-buahan. Dan mereka orang yang
dimuliakan, di dalam surga-surga yang penuh ke-
nikmatan, berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi air dari
mata air (surga), putih bersih, sedap rasanya bagi
orang-orang yang minum. Tidak ada di dalamnya
zat yang memabukkan, dan mereka tiada mabuk
karenanya. Dan di sisi mereka ada (bidadari-bida-
dari) yang tidak liar pandangannya dan indah-jeli-
ta matanya, seakan-akan mereka adalah telur yang
tersimpan dengan baik. (ash-Shaffat: 41-49).
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Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas,
dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat
segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (di-

pandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. (az-
Zukhruf: 71).[]
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(Kepada mereka dikatakan): “Salam,” sebagai ucapan

(selamat) dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

Beberapa ayat sebelumnya menggambarkan kese-
nangan berlimpah yang diperoleh oleh para penghu-
ni surga, yakni berupa kebersamaan dengan pasangan
(hum wa azwdjuhum), keteduhan (fi zhilal), kesantai-
an (alal-ard’ik muttakiiin), kesiap-sediaan makanan
(lahum fiha fakihah), dan pelayanan prima yang me-
manjakan (wa lahum ma yaddan).

Ayat ini menyebutkan satu lagi nikmat yang besar
untuk para penghuni surga, yaitu: sapaan salam dari
Allah ‘Azza wa Jalla.

Dengan demikian, ada enam kenikmatan yang di-
singgung di ayat ke-56 sampai ke-58 surah Yasin: 1)
kebersamaan dengan pasangan; 2) keteduhan tempat;
3) kenikmatan bersantai-santai; 4) suguhan makanan
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yang selalu siap sedia; 5) pelayanan yang memanjakan;
dan 6) sapaan kedamaian dari Allah.

Dalam al-Qur’an, disebutkan ada empat “salam”
bagi para penghuni surga—yang diistilahkan seba-
gai “darus-salam” (negeri kedamaian). Salam pertama
adalah salam “saldmun alaykum” dari ashhabul-a‘rd
(orang-orang yang berada di antara surga dan neraka).
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Dan di antara keduanya (penghuni surga dan nera-
ka) ada batas, dan di atas Araf itu ada orang-orang
yang mengenal masing-masing dari dua golongan
itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka me-
nyeru penduduk surga, “Salam alaykum. Mereka

belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin se-
gera (memasukinya). (al-Araf [7]: 46).

Salam kedua adalah salam dari sesama ahli sur-
ga. Allah berfirman:
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Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan
beramal saleh ke dalam surga yang mengalir di ba-
wahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya
dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormat-
an mereka dalam surga itu ialah “Saldm. (Ibra-
him: 23).
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Doa mereka di dalamnya ialah “Subhanakallahum-
ma,” salam penghormatan mereka ialah “Salam,”
dan penutup doa mereka ialah “Alhamdu-lillahi
Rabbil-alamin.” (Yunus: 10).
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Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang
mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah:

“Salam,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia
bagi mereka. (al-Ahzab: 44).

Salam ketiga adalah salam “saldmun alaykum”
dari para malaikat, baik saat orang bertakwa mema-
suki pintu surga maupun saat mereka sudah berada di
dalamnya. Allah Taala berfirman:
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan di-
bawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula).
Hingga, bila mereka sampai ke surga itu sedang
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya, “Kesejahteraan atasmu.
Berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, se-
dang kamu kekal di dalamnya.” (az-Zumar: 73).
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Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat mereka
dari semua pintu; (sambil mengucapkan): “Salamun
‘alaykum bimé shabartum (kesejahteraan atas kali-

an berkat kesabaran kalian)” Maka alangkah baik-
nya tempat kesudahan itu. (ar-Ra'd: 23-24).

Salam keempat adalah salam dari Allah as-Salam,
yaitu yang disebutkan di surah Yasin ayat ke-58. Kita
tidak mengetahui bagaimana salam dari Allah itu, apa-
kah langsung dari-Nya atau melalui perantaraan ma-
laikat-Nya. Wallahu a'lam.
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Pada intinya, tidak ada perkataan yang tak ber-
guna (laghw) di dalam surga, yang terdengar adalah
ucapan “salam”.
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Mereka tidak mendengar perkataan yang tak bergu-
na di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi me-

reka rezeki di surga itu tiap pagi maupun petang.
(Maryam: 62).
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Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan
yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menim-
bulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan
salam. (al-Wagqi‘ah: 25-26).[]
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir):

“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin)
pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.”

Ayat ini menginformasikan bahwa para penghuni sur-
ga tidak akan bercampur dengan orang-orang jahat
karena orang-orang yang jahat akan dipisahkan dari
mereka.

Pesan yang sama disebutkan atau diisyaratkan di
ayat-ayat yang lain.
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(Ingatlah) suatu hari (saat) Kami mengumpulkan

mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepa-
da orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan):
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“Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempat-
mu itu” Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus: 28).
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Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu me-
reka (manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
maka mereka di dalam taman (surga) bergembira.
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Kami (Al Quran) serta (mendustakan)
menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada
di dalam siksaan (neraka). (ar-Rum: 14-16).

TL2TE o sl
OsEa s
Pada hari itu mereka terpisah-pisah. (ar-Rum: 43).
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(Kepada malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah

orang-orang yang zalim beserta teman sejawat me-
reka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka
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sembah, selain Allah; maka tunjukkanlah kepada
mereka jalan ke neraka.” (ash-Shaffat: 22-23).
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Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-
tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mere-
ka. (ar-Rahman: 41).[]
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Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai
Bani Adam supaya kamu tidak menyembah setan?

\Sesungguhnya setan itu bagimu musuh yang nyatay

Ayat ini menyebut kaum musyrikin dengan sebutan
Bani Adam. Sebutan ini mengisyaratkan bahwa pe-
san ini sudah diberikan sejak masa Adam, sekaligus
mengisyaratkan bahwa permusuhan setan terhadap
manusia sudah terjadi sejak awal mula sejarah kehi-
dupan manusia.
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu da-
pat ditipu oleh setan sebagaimana ia telah
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mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga. (al-
A'raf: 27).

Setan menyesatkan manusia dari jalan yang lurus.
Suatu ayat yang mengisahkan perkataan iblis—yang
merupakan mbah-nya setan—menyebutkan:
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Iblis menjawab, “Karena Engkau telah menghukum-

ku tersesat, saya benar-benar akan menghalangi me-
reka dari jalan-Mu yang lurus” (al-Araf: 16).

Karena tujuan setan adalah menyimpangkan ma-
nusia dari jalan yang lurus, yaitu agar manusia tidak
lagi menyembah Allah dan malah menyembah setan,
maka ayat berikutnya menegaskan penghambaan kepa-
da Allahlah yang merupakan jalan lurus itu.[]
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dan hendaklah kamu menyembah-Ku.

Inilah jalan yang lurus.
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Ungkapan “ini adalah shirdth mustaqim” dalam al-
Quran selalu dikaitkan dengan ibadah atau peng-
hambaan kepada Allah. Menariknya, empat dari lima
ungkapan hddza shirdath mustagim yang ada di da-
lam al-Qurlan, semuanya berkaitan dengan pernyata-
an Nabi Tsa a.s.
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Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, kare-
na itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus”. (Al

‘Imran: 51; az-Zukhruf: 64)
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Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu,
maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini ada-
lah jalan yang lurus. (Maryam: 36).

Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberi-
kan pengetahuan tentang hari kiamat. Karena itu
janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan
ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. (az-Zukh-
ruf: 61).

Hanya satu, yaitu yang di surah Yasin ini, yang
merupakan pernyataan umum.
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Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan
sebagian besar di antaramu, Maka apakah

kamu tidak memikirkan?

N J

Untuk menunjukkan bahwa setan benar-benar musuh
manusia, ayat ini menyatakan bahwa sungguh setan
telah menyesatkan banyak sekali manusia.

Pernyataan bahwa setan menyesatkan banyak ma-
nusia juga disebutkan di ayat lain.
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“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun-
kan mereka semuanya (dan Allah berfirman): “Hai
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golongan jin, sesungguhnya kamu telah banyak me-
nyesatkan manusia”, (al-Anam: 128)

Hanya sekelompok orang-orang mukmin yang ti-
dak mengikuti setan.
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Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mere-
ka mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang
beriman. (Saba’: 20).

Sebenarnya setan tidak memiliki kekuatan un-
tuk menguasai hamba-hamba Allah, kecuali yang mau
mengikuti setan sendiri.
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Allah berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus, ke-
wajiban-Ku (menjaganya). Sungguh hamba-hamba-
Ku, tidaklah kamu memiliki kekuasaan atas mereka,

kecuali siapa yang mengikutimu, yaitu orang-orang
yang sesat. Dan sungguh Jahanam itu benar-benar
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tempat yang telah dijadikan ancaman untuk mere-
ka semuanya” (al-Hijr: 41-43).

Di ayat 43 surah al-Hijr ini disebutkan sabda
Allah setelah deklarasi iblis untuk menyesatkan manu-
sia. Allah menegaskan ada jalan lurus untuk hamba-
hamba-Nya sehingga mereka tidak tersesat. Setan tidak
dapat menyesatkan mereka. Namun, ditegaskan bahwa
itu tidak berlaku bagi yang mau mengikuti setan. Si-
apa mengikuti setan, maka setan pun punya daya un-
tuk memperdayai mereka. Dan ditegaskan pula bahwa
siapa menjadi pengikut setan, mereka diberi ancaman,
yaitu azab Jahanam.

Di ayat selanjutnya (ayat 63) disebutkan kenyata-
an yang akan benar-benar dihadapi oleh para pengikut
setan: mereka dikumpulkan di hadapan Jahanam dan
diingatkan kembali bahwa dulu mereka sudah menda-
patkan ancaman siksa Jahanam itu di dunia.[]
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Inilah Jahanam yang dahulu kamu

diancam (dengannya).

)

Ayat ini melanjutkan perintah di ayat ke-59 kepada

orang-orang kafir pada hari akhirat nanti. Setelah me-

reka diminta berpisah dari para penghuni surga, di-

tunjukkanlah Jahanam kepada mereka.

Pernyataan serupa disebutkan di beberapa tempat

lain dalam al-Qur’an.
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Dan pada hari itu diperlihatkan Jahanam. (al-Fajr:
23).
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Dan Kami tampakkan Jahanam pada hari itu ke-
pada orang-orang kafir dengan jelas. (al-Kahf: 100).
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Dan ke dalam Jahanam orang-orang kafir dikum-
pulkan. (al-Anfal: 36).
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Demi Tuhanmu, sungguh akan Kami bangkitkan
mereka bersama setan-setan, kemudian akan Kami
hadirkan mereka di sekeliling Jahanam dengan ber-
lutut. (Maryam: 68).

Dinyatakan bahwa peringatan tentang Jahanam
sudah diberikan kepada mereka, namun mereka
mengabaikan peringatan ini. Peringatan ini disebut-
kan dalam beberapa ayat misalnya:
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: “Kamu
pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digi-

ring ke neraka Jahanam.” Dan itulah seburuk-buruk
tempat. (Al ‘Imran: 12).
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Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki
dan perempuan dan orang-orang kafir dengan nera-
ka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknati me-
reka, dan bagi mereka azab yang kekal. (at-Taw-
bah: 68).

Pernyataan pada ayat 63 disampaikan kepada
orang-orang kafir yang digiring ke Jahanam. Kepada
mereka ditegaskan bahwa inilah Jahanam yang kali-
an pernah diperingatkan tentang siksanya. Pada ayat
lain, yang ditegaskan adalah keingkaran mereka terha-
dap keberadaannya.
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Inilah Jahanam yang didustakan oleh orang-orang
berdosa. (ar-Rahman: 43).[]
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Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan

kamu dahulu mengingkarinya.

N J

Setelah Jahanam ditunjukkan kepada orang-orang ka-

fir, mereka diperintah untuk masuk ke dalamnya. Me-
reka diperintah memasukinya karena keingkaran me-
reka terhadap keberadaan Jahanam sebagai tempat
siksaan orang-orang yang durhaka. Mereka tidak da-
pat menolak perintah ini.

Lebih lengkap keterangan tentang momen ini di-
sebutkan di bagian lain dalam al-Quran:
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Pada hari itu mereka didorong ke neraka Jahanam
sekuat-kuatnya. “Inilah neraka yang dulu kamu dus-
takan. Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak
melihat. Masuklah ke dalamnya, baik kamu tahan
atau tidak, sama saja bagimu; sungguh kamu ha-
nya diberi balasan sesuai apa yang telah kamu ker-
jakan” (ath-Thur: 13-16).

Orang-orang kafir itu digiring ke Jahanam. Jaha-
nam sendiri adalah salah satu nama neraka. Nama ne-
raka yang lain adalah: al-Jahim, as-Sa‘ir, Saqar, al-Hut-
hamah, Hawiyah, dan Lazha. Dibanding yang lainnya,
nama Jahanam yang paling sering disebut di dalam al-
Quran (yaitu dalam 77 ayat). Bandingkan dengan al-
Jahim/Jahim (26 ayat), as-Sa‘ir/Sa‘ir (16 ayat), Saqar (4
ayat), al-Huthamah (2 ayat), Hawiyah dan Lazha (ma-
sing-masing 1 ayat). Tentu juga Jahanam paling sering
digambarkan kerasnya siksaan di dalamnya.

Jahanam sendiri disebut sebagai bisal-mihad
(Q. 2:206; 3:12; 3:197; 13:18; 38:56), bisal-mashir
(Q. 3:162; 8:16; 9:73; 66:9; 67:6) dan bisal-gardar (Q.
14:29). Bisal-mihdd berarti seburuk-buruk tikar atau
hamparan. Bisal-mashir berarti seburuk-buruk tuju-
an atau tempat kembali. Bisal-qardr berarti seburuk-
buruk tempat menetap.

Siksaan Jahanam demikian keras. Sehingga, kita
pun diajari untuk berdoa memohon perlindungan
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Allah dari siksanya. Dalam al-Quran tersebut con-
toh doa:
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Ya Rabb kami, jauhkan azab Jahanam dari kami,
sungguh azabnya adalah kebinasaan yang kekal. (al-
Furqgan: 65).[]
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Pada hari ini Kami tutup mulut mereka;

dan berkatalah kepada Kami tangan mereka
dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap
apa yang dahulu mereka usahakan.

J

Setelah ayat-ayat sebelumnya digambarkan bagaima-

na orang kafir diarahkan memasuki Jahanam, ayat ini
menceritakan masa persidangan akhirat yang mem-
buat mereka harus menerima vonis untuk masuk ne-
raka. Digambarkan bahwa di pengadilan akhirat, ma-
nusia tidak dapat berbohong. Dikunci mulut mereka.

Pengertian dikunci di sini dapat berarti bahwa
mulut mereka tidak dapat berkata-kata, dan yang ber-
kata-kata adalah bagian tubuh yang lain. Sehingga, di-
katakan “dan berkatalah kepada Kami tangan mereka”
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Namun demikian, ada ayat lain yang menyebut
bahwa lidah manusia juga akan memberi kesaksian
pada hari akhir itu.

E);m =
Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka

menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang da-
hulu mereka kerjakan. (an-Nur: 24).

Bila demikian, dapat muncul beberapa pemaham-
an. Pertama, dua ayat ini membicarakan fase atau ta-
hapan pengadilan (amal) yang berbeda. Dapat saja
dipahami bahwa mulut bersaksi setelah anggota-ang-
gota tubuh yang lain sudah bersaksi. Kedua, dua ayat
ini membicarakan (kelompok) manusia yang berbeda.
Ketiga, mulut tidak dapat berucap mana kala manu-
sia ingin berbohong untuk menutupi perbuatan bu-
ruknya di dunia.

Pada intinya, semua anggota tubuh manusia, ter-
masuk lidah, dan bahkan pendengaran, penglihatan,
serta kulitnya, akan bersaksi atas perbuatan manu-
sia. Semua anggota tubuh merekam perbuatan manu-
sia di dunia.
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Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pende-
ngaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi sak-
si terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka:
“Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” Ku-
lit mereka menjawab: “Allah yang menjadikan segala
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pan-
dai (pula) berkata” (Fushshilat: 20-21).

ARy T
Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari
Allah) sesuatu kejadian pun. (an-Nisa’: 42).

Ini menggambarkan proses pengadilan akhirat
yang seadil-adilnya sehingga kesaksian itu tidak saja
dari catatan amal tapi juga berasal dari pelaku perbu-
atan sendiri.

Sekurangnya, sebagaimana disebutkan dalam
ayat-ayat di atas, ada enam anggota badan yang akan
memberikan kesaksian: lidah, tangan, kaki, telinga,
mata, dan kulit.[]
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Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami

hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka
berlomba-lomba mencari jalan, maka bagaimana

mereka akan dapat melihat.

- J

Setelah sebelumnya disampaikan tentang Jahanam dan

pengadilan akhirat, ayat ini memberi isyarat tentang
kemampuan Allah untuk memberikan azab di dunia.
Kalau Allah berkehendak, bisa saja Allah menimpakan
azab itu di dunia, misalnya dengan membuat orang-
orang kafir para pemuja setan itu buta, sehingga me-
reka berebut untuk meniti jalan yang harus mereka la-
lui namun tidak dapat melihat jalan itu.[]
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Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami
ubah mereka di tempat mereka berada; maka
mereka tidak sanggup berjalan lagi (maju
ke depan) dan tidak pula sanggup kembali
(mundur ke belakang).

- J

Ayat ini melanjutkan pesan ayat sebelumnya. Kalau-
lah berkehendak, Allah dapat mengubah wujud ma-
nusia sehingga tidak dapat lagi berjalan atau bergerak.

Ini dapat saja terjadi seperti yang menimpa orang-

orang durhaka terdahulu:
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Dan sungguh telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami
berfirman kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang
hina.” (al-Bagarah: 65).
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Katakanlah, ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasan-
nya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu
orang-orang yang dikutuk dan dimurkai Allah, di
antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi,
dan (orang yang) menyembah thaghut?” Mereka itu
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan
yang lurus. (al-Ma’idah: 60).[]
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Dan siapa yang Kami panjangkan umurnya
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadiannya.
S Maka apakah mereka tidak memikirkan?

Ayat ini membincangkan perubahan keadaan manu-

sia ketika sudah berumur. Manusia yang lanjut usia
dikembalikan pada keadaan lemah. Pesan ini dijelas-
kan di ayat-ayat yang lain.
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Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keada-
an lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) se-
sudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudi-

an Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. (ar-Rum: 54).
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia da-
lam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendah-
nya. (at-Tin: 4-5).
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Dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengeta-
hui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah diketa-
huinya. (al-Hajj: 5).
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Dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepa-
da umur yang paling lemah (pikun), supaya dia ti-
dak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah dike-

tahuinya. (an-Nahl: 70).
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Kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua.
(Ghafir: 67).
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Pesan ayat ini seolah hendak menyatakan bahwa
bukti dari kekuasaan Allah untuk melakukan apa yang
disebutkan di dua ayat sebelumnya, dapat dilihat pada
diri manusia sendiri.[]
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak
baginya. Al-Quran itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan bacaan yang memberi penerangan.

J

Ayat ini menegaskan kedudukan al-Quran—yang kan-

dungannya sudah disampaikan—sebagai wahyu dari
Allah. Al-Quran bukanlah syair. Tidak layak Muham-
mad bersyair.
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Dan al-Quran itu bukanlah perkataan seorang pe-
nyair. Sedikit sekali kamu beriman. (al-Haqqah: 41).

Al-Qurian sebagaimana dijelaskan di awal surah
Yasin adalah tanzil dari al-Aziz ar-Rahim. Tanzil itu
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merupakan dzikr, suatu pelajaran, dan sekaligus qurin
mubin, bacaan yang memberi penerangan. Maksud
dari dzikr dan qurdn mubin diisyaratkan dengan ayat-
ayat berikutnya.

Wahyu yang diterima Nabi Muhammad merupa-
kan dzikr untuk semesta alam.

Al-Quran itu tiada lain hanyalah peringatan (dzi-
kr) bagi semesta alam. (Yusuf: 104; Shad: 87; at-
Takwir: 27).
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Dan al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan
bagi semesta alam. (al-Qalam: 52).[]
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supaya dia (Muhammad) memberi peringatan
kepada orang-orang yang hidup (hatinya)
dan supaya pastilah (ketetapan azab)

terhadap orang-orang kafir.
- J

Al-Quran (sebagai dzikr) diwahyukan kepada Nabi
Muhammad agar ia dapat memberi peringatan. Ini

pesan yang menegaskan kembali pesan di awal su-
rah Yasin.

Siapa yang diberi peringatan? Manusia yang hi-
dup.[]
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa
sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang
ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan

Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?

Ayat ini mengajukan argumen yang lain lagi sebagai
bukti kekuasaan Allah, yaitu fenomena binatang ter-
nak. Binatang ternak diciptakan oleh Allah dan dik-
laim sebagai milik oleh manusia.[]
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Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk
mereka; maka sebagiannya menjadi tunggangan

mereka dan sebagiannya mereka makan.

Binatang-binatang ternak itu sesungguhnya dibuat tun-
duk kepada manusia, sehingga dapat tunggangi seba-
gai alat transportasi, dan dapat pula dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhan pangan manusia.[]
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Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat
dan minuman. Maka mengapakah mereka

tidak bersyukur?

N J

Selain sebagai tunggangan dan makanan, binatang ter-

nak juga dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk ber-
bagai keperluan, seperti menjadi sarana pekerjaan atau
sebagai bahan busana atau aksesoris, dan juga me-
nyuplai kebutuhan minuman.

Dengan adanya binatang ternak, sampailah banyak
sekali karunia Allah kepada manusia. Tentu ini adalah
agar manusia bersyukur kepada Allah ‘Azza wa Jalla.[]
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Mereka mengambil sembahan-sembahan selain
Allah, agar mereka mendapat pertolongan.

Alih-alih bersyukur, banyak manusia justru berbuat
syirik, mengambil sembahan-sembahan selain Allah.
Mereka mendapatkan rezeki dari Allah, namun mere-
ka mengharapkan pertolongan justru dari selain Allah.

Sesembahan selain Allah bukanlah sesembahan
yang benar. Ditegaskan dalam al-Quran:
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(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena se-
sungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Haq dan
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari

Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah,
Dialah Yang Mahatinggi Mahabesar. (al-Hajj: 62).[]
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Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mereka;
padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang

N

Padahal, sembahan-sembahan semu yang manusia

disiapkan untuk menjaga mereka. )

sembah tidaklah dapat memberikan pertolongan kepa-
da mereka, sekalipun sembahan-sembahan itu manu-
sia tempatkan di tempat-tempat yang mereka pandang
strategis—termasuk di rumah dan kamar mereka—un-
tuk dapat menolong mereka. Sekalipun berhala-ber-
hala ini dikerahkan untuk siap menolong mereka, tak
sekalipun berhala-berhala itu dapat menolong manu-
sia. (Sebagian mufasir memahami bagian akhir ayat
ini berarti “padahal mereka itu (justru) menjadi ten-
tara yang dihadirkan untuk menjaga berhala-berhala
itu” Wallahu a‘lam)
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Pada intinya, sembahan selain Allah itu tidaklah
dapat menolong mereka, baik di dunia maupun di
akhirat. Allah Taala berfirman:
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Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang
tiada dapat memperkenankan (doa)-nya sampai
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhati-
kan) doa mereka? (al-Ahqaf: 5).
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Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah

selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti
masuk ke dalamnya. (al-Anbiya’: 98).[]

250 Dr. Izza Rohman



it 1 - }//5 AN
Ot b A Bl (33 32 0
B 55 s

Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu.
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka

rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.
- J

Ayat ini memperjelas kedudukan surah Yasin sebagai
wahyu yang memberi penguatan mental kepada Nabi
Muhammad dalam melancarkan dakwah risalahnya.
Kendati tidak banyak yang mau menerima ajaran Nabi
Muhammad saat masih di Mekah, surah Yasin—yang
menegaskan kerasulannya, menegaskan kedudukan al-
Quran sebagai wahyu, mengisahkan Ashabul Qaryah
yang mengingkari pesan para rasul, menguatkan ar-
gumen tentang kebenaran pesan yang Nabi sampaikan
tentang hari kemudian, hingga melarang Nabi berse-
dih dengan ucapan orang-orang kafir—menguatkan
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semangat Nabi Muhammad dalam menjalankan misi
risalah.

Ayat ini melarang Nabi Muhammad bersedih atas
ucapan orang-orang kafir tentang dirinya dan ajaran-
nya. Sebab, Allah—yang mengutusnya—mengetahui se-
gala yang dikerjakan oleh orang-orang kafir tersebut.
Untuk menegakkan agama-Nya, tentu Allah tidaklah
tinggal diam, dan sebaliknya akan memberi dukung-
an dan pertolongan kepada Nabi-Nya.[]
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani),

\maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyatalj

Ayat ini memberi isyarat betapa mengherankannya si-
kap manusia: Allah ciptakan manusia namun manusia
malah membangkang kepada-Nya.

Allah menciptakan manusia dari nutfah (mani).
Namun, manusia malah menjadi pembantah yang nya-
ta.
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Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba
ia menjadi pembantah yang nyata. (an-Nahl: 4).
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Di ayat 77 ini, manusia secara tersirat diminta un-
tuk memperhatikan penciptaannya dari nutfah, per-
campuran mani laki-laki dan mani perempuan. Pada
ayat lain disebut nuthfah amsydj, yaitu mani yang ber-
campur (Q. 76:2), atau md’ ddfig, yaitu air yang me-
mancar (Q. 86:6), atau md’ muhin, yaitu air yang hina
(Q. 77:20).

Manusia diminta memperhatikan penciptaannya
agar menyadari betapa tidak pantasnya manusia mem-
bangkang kepada Allah. Manusia membangkang de-

ngan menyembah yang selain Allah.
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Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari
air lalu dia jadikan manusia itu (punya) keturunan
dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Mahakuasa.
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang ti-
dak memberi manfaat kepada mereka dan tidak
(pula) memberi mudarat kepada mereka. Adalah

orang-orang kafir itu penolong (setan untuk berbu-
at durhaka) terhadap Tuhannya. (al-Furqan: 54-55).

Manusia juga membangkang dengan mengingkari
adanya kehidupan setelah kematian.
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Dan berkata manusia: “Betulkah apabila aku telah
mati, bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkit-
kan menjadi hidup kembali?” Dan tidakkah manu-
sia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama
sekali? (Maryam: 66-67).[]

Memahami Surah Yasin 255



2 fr‘ —

P o I Al z 7~ “
B oy laal £ e B
Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami;
dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata,

“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?”

Ayat ini menggambarkan pembangkangan yang dilaku-
kan manusia kepada Allah dengan mengingkari ada-
nya kehidupan setelah kematian. Manusia lupa kepada
kejadiannya sendiri, dan malah berpikir mana mung-
kin tulang belulang yang telah hancur luluh dapat di-
hidupkan kembali. Padahal, kejadian manusia membe-
rikan pesan betapa perkara menghidupkan itu tidaklah
sulit bagi Allah. Ini ditegaskan di ayat selanjutnya.[]
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Katakanlah, “la akan dihidupkan oleh Tuhan
yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia

- J

Kepada yang meragukan adanya kehidupan sesudah

Maha Mengetahui tentang segala makhluk.

kematian, katakanlah kepada mereka bahwa tulang-
belulang itu akan dihidupkan oleh Dzat yang men-
ciptakannya pertama kali, yaitu Allah Yang Maha
Mengetahui tentang semua proses yang terjadi pada
makhluk-Nya.

Sebenarnya Allah Maha Mengetahui segala se-
suatu. Di dalam al-Qur’an, 20 kali dinyatakan bahwa
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (bi kulli syay’in
alim/aliman). Akan tetapi, di ayat ini saja dikhusus-
kan pada ciptaan (khalq). Ini sesuai dengan tema
pembicaraan dalam rangkaian akhir surat Yasin.[]

257



3 .\3’“’3;4 i) 130
G Q329 2=
yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api

dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu
nyalakan (api) dari kayu itu” )

N

Ayat ini menambahkan argumen kebangkitan manusia

dengan menyebut salah satu perbuatan Allah: menja-
dikan api dari kayu (pohon) yang hijau.

Bila ayat sebelumnya menyinggung kemampuan
Allah untuk menciptakan sesuatu dari bahannya yang
pernah ada, di ayat ini diangkat contoh dari kuasa
Allah untuk menciptakan sesuatu dari zat yang berla-
wanan substansinya: yaitu api dari pohon.

Dari pohon yang hijau dan basah (mengandung
air), dapat terbentuk kayu yang kering, yang dapat di-
jadikan alat untuk memunculkan api setelah digesek-
gesekkan, atau setelah disentuh api dari benda lain,
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atau terbakar oleh cuaca yang amat panas. Dari po-
hon yang tumbuh, lalu menjadi kayu yang mati, dapat
muncullah api. Ini adalah isyarat tentang kuasa Allah
terhadap manusia yang tadinya hidup, lalu mati, dan
kemudian dibuat hidup kembali.

Sebagaimana manusia itu diciptakan oleh Allah,

kayu/pohon itu pun adalah ciptaan Allah.
PR
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Apakah kalian memperhatikan api yang kalian nya-
lakan (dengan menggosok-gosokkan kayu). Kalian-
kah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang
menjadikannya? (ar-Rahman: 71-72).[]
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Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit
dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa

dengan mereka itu? Benar demikian. Dan Dialah
Maha Pencipta Maha Mengetahui.

- J

Setelah sebelumnya ditegaskan bahwa yang menghi-

dupkan manusia dari kematiannya adalah Allah, yang
menciptakan manusia, dan menjadikan pohon dapat
mengeluarkan api, ayat ini menambahkan dengan ar-
gumen yang sangat jelas dan kuat tentang kemampu-
an Allah menghidupkan manusia setelah kematiannya.
Menghidupkan yang mati bukanlah hal yang aneh,
dan sangatlah mudah bagi Allah.

Argumennya adalah: pencipta langit dan bumi
tentulah mampu untuk menciptakan yang serupa
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dengan manusia. Urusan penciptaan langit dan bumi
itu lebih besar dari urusan penciptaan manusia.

uﬁjw a—\oa"i’/g‘fﬂbu}*ﬁ\é—@
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Penciptaan langit dan bumi sungguh lebih besar da-
ripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakan ma-
nusia tidak mengetahui. (Ghafir: 57).

Penciptaan langit dan bumi saja tidak membuat
Allah kerepotan atau kelelahan, apalagi cuma meng-
hidupkan yang mati (yang sebelumnya pernah hidup).
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia
tidak merasa payah karena menciptakannya, sung-
guh kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, se-
sungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu”
(al-Ahgqaf: 33).

Hal itu tidaklah sulit bagi Allah, walaupun yang
dibangkitkannya adalah umat manusia yang banyak
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sekali jumlahnya. Bagi Allah, itu semudah membang-
kitkan satu orang manusia.
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Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan
kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah
seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa
saja. (Lugman: 28).

Pada ayat 81 ini disebut dua nama Allah: al-
Khallaq dan al-Alim. Nama al-Alim puluhan kali di-
sebut di dalam al-Quran. Sedangkan nama al-Khallaq
hanya disebut dua kali, dan keduanya dipasangkan de-
ngan nama al-‘Alim. Satu lagi di surah al-Hijr ayat 86.
Konteks pembicaraanya jugalah penciptaan langit dan
bumi serta kepastian kiamat.
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan
apa yang di antara keduanya, melainkan dengan
benar. Dan sesungguhnya as-S&‘ah (kiamat) itu pas-
ti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan

cara yang baik. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah Yang
Maha Pencipta Maha Mengetahui. (al-Hijr: 85-86).
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Itu berarti Allah adalah Sang Pencipta, yang dapat
menciptakan segala sesuatu, yang dapat mengulang-
ulang penciptaan sesuai kehendak-Nya, dan yang da-
pat membaguskan setiap ciptaan (ahsana kulla syay’in
khalagahu). Tetapi, tidak saja itu. Allah pun sangat
mengetahui segala cara penciptaan terbaik dan sa-
ngat mengetahui keadaan segala ciptaan-Nya, yang
gaib maupun yang nyata. Allah adalah Alim al-ghayb
wasy-Syahddah.[]
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Keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah!”
maka terjadilah ia.
J

N

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Maha Berkehen-

dak, dan apabila menghendaki sesuatu, maka apa pun
mudah bagi-Nya. Allah tinggal katakan: kun (jadilah),
maka sesuatu pun akan terjadi atau menjadi (fayakiin).
[Keterangan serupa dapat dijumpai di tujuh ayat yang
lain: al-Baqarah: 117, Al ‘Imran: 47, Al ‘Imran: 59, al-
Anam: 73, an-Nahl: 40, Maryam: 35, dan Ghafir: 68].

Dengan demikian, ayat ini menegaskan beta-
pa mudahnya urusan membangkitkan manusia bagi
Allah.
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Dialah yang menghidupkan dan mematikan, maka
apabila Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia ha-

nya bekata kepadanya: “Jadilah)” maka jadilah ia.
(Ghafir: 68).

Kemudahan ini digambarkan seperti ringan dan
cepatnya mengedipkan mata.
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Dan perintah Kami hanyalah satu (perkataan) se-
perti kejapan mata. (al-Qamar: 50).

Tentang kebangkitan saat akhirat, kemudahan itu
pun digambarkan sebagai satu tiupan saja.
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Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali
tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup
kembali di permukaan bumi. (an-Naziat: 13-14).

Dan di surah Yasin pun sudah dinyatakan bahwa
kebangkitan manusia itu dengan satu gemuruh saja.
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Tidaklah itu melainkan satu tiupan saja, maka tiba-
tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. (Ya-
sin: 53).[]
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Maka Mahasuci (Allah) Yang di tangan-Nya
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya
kalian dikembalikan.

- J

Ayat terakhir dari surah Yasin ini berisi kalimat tas-

bih. Tasbih ini sendiri adalah yang kedua di surah
Yasin, setelah sebelumnya ada di ayat ke-36 (bilang-
an yang sama dengan nomor urut surah Yasin dalam
mushaf al-Qurlan):
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Menariknya, surah Yasin adalah satu-satunya su-

rah dalam al-Quran yang ayat terakhirnya merupa-
kan kalimat tasbih. Dinyatakan di ayat terakhirnya:
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Mahasucilah Allah yang menguasai segala sesuatu (bi-
yadihi malakit kull syay’) dan kepada-Nya manusia di-
kembalikan (wa ilayhi turjain).

Terdapat dua tema di kalimat tasbih ini. Perta-
ma, kekuasaan Allah atas segala sesuatu. Dalam geng-
gaman-Nya-lah malakiit segala sesuatu. [Kata malakiit
sendiri terulang empat kali di dalam al-Qur’an. Dua
kali dirangkai dengan as-samdawat wal-ardh (Q. 6:75;
7:185), dan dua kali dirangkai dengan kull syay’ (Q.
23:88; 36:83)]. Ini adalah hal yang sangat sering di-
ungkapkan dalam al-Quraan. Salah satunya di ayat:
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu. (al-Hadid: 2).

Ungkapan biyadihi malakiit kull syay’ di sini ada-
lah penegasan dan penyimpulan dari apa yang sudah
disampaikan sebelumnya di ayat 77 sampai 82, yang
pesan utamanya berkaitan dengan argumen kemam-
puan Allah untuk menghidupkan yang mati. Sehing-
ga, wajar dan serasilah bila tema kedua dalam tas-
bih tersebut adalah kembalinya manusia kepada Allah
(wa ilayhi turjain). Memang inilah salah satu pesan
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pokok dari surah Yasin. Sebelumnya, tema ini telah
disinggung di ayat 12, 22, 32-54, dan beberapa ayat
terakhir surah ini.

Dengan demikian, setiap pembaca surah Yasin
mestilah sadar bahwa dirinya akan kembali kepada
Penciptanya. ]
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